


DAFTAR ISI
TABLE OF 
CONTENTS



2	 SEJARAH PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

22	 LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORT

34	 ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 
MANAGEMENT ANALYSIS AND DISCUSSION

46	 SUMBERDAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES

52	 LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE REPORT

70	 CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

74	 INFORMASI PROFIL
PROFILES INFORMATION

92	 LAPORAN KEUANGAN
FINANCIAL REPORT



SEJARAH PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE





4 LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT 

1917
The company was established in Batavia with the name 
of N.V. Goodyear Tire & Rubber Company Limited 
under the Deed #199 dated January 26, 1917, made 
before Mr. Benjamin ter Kuile, a Public Notary in Surabaya, 
akcnowledged by Gouverneur Generaal van Nederlandsch 
Indie with Letter of Decree #50 dated May 23, 1917, enacted 
in Bijvoegsel #217 Javasche Courant #64 dated August 10, 
1917. The holding company is The Goodyear Tire & 
Rubber Company (‘GTRC’) that was established under 
the Laws of the United States of America, located in Akron, 
Ohio.

1935 (April 23)
The company’s management decided to build its tire 
manufacturing plant in Bogor and also made it as the 
domicile address of its Indonesia head office. The plant 
was not only recognized as one of the company’s milestones 
but it is also recorded in history as the first tire manufacturing 
plant in Indonesia.

1977
The initial company’s name of N.V. Goodyear Tire & Rubber 
Company Limited was changed into PT Goodyear Indonesia 
(‘Goodyear Indonesia’) under the Deed #73, dated October 
31, 1977, made before Eliza Pondaag, SH, a Public Notary 
in Jakarta, which has obtained the approval of the Minister 
of Justice of the Republic of Indonesia by the Decree 
#Y.A.5/250/7 dated July 25, 1978.

1980
On November 10, 1980, Goodyear Indonesia carried out 
an Initial Public Offering (IPO) by releasing 6,150,000 of 
its shares to the public through the Jakarta Stock Exchange 
(‘BEJ’) with a nominal value per share of Rp 1,000 (one 
thousand Rupiah).  From this date, the name of the company 
changed to be PT Goodyear Indonesia Tbk as a 
representation that the company is a public company. 
Later, on December 1, 2007, the name of BEJ was officially 
changed into the Indonesia Stock Exchange (‘BEI’ or ‘IDX’) 
as a result of the merge process with the Surabaya Stock 
Exchange (‘BES’).

1917
Perseroan didirikan di Batavia dengan nama on FS, the 
name is  N.V. Goodyear Tire & Rubber Company Limited 
berdasarkan Akta Pendirian No.199 tertanggal 26 Januari 
1917 yang dibuat di hadapan Benjamin ter Kuile, Notaris 
di Surabaya, disetujui oleh Gouverneur Generaal van 
Nederlandsch Indie dengan Surat Keputusan No.50 
tertanggal 23 Mei 1917, diumumkan dalam Bijvoegsel 
No.217 Javasche Courant No.64 tertanggal 10 Agustus 
1917. Perusahaan induk Perseroan adalah The Goodyear 
Tire & Rubber Company (‘GTRC’), sebuah Perusahaan 
yang berdiri berdasarkan hukum negara Amerika Serikat 
dan berkedudukan di Akron, Ohio, USA.

1935
Manajemen Perseroan memutuskan untuk mendirikan 
pabrik ban di kota Bogor sekaligus sebagai alamat domisili 
kantor pusatnya. Pabrik ini selain tercatat sebagai salah 
satu milestone Perseroan, juga tercatat dalam buku sejarah 
bangsa Indonesia sebagai pabrik ban pertama di Indonesia.

1977
Nama Perseroan yang semula “N.V. Goodyear Tire & Rubber 
Company Limited” dirubah menjadi PT Goodyear Indonesia 
(‘Goodyear Indonesia’) berdasarkan Akta No. 73 tanggal 
31 Oktober 1977 yang dibuat di hadapan Eliza Pondaag, 
Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 
No. Y.A.5/250/7 tanggal 25 Juli 1978.

1980
Pada tanggal 10 November 1980, Goodyear Indonesia 
melakukan Penawaran Umum Perdana (IPO) berupa 
6.150.000 lembar sahamnya dengan nilai nominal sebesar 
Rp 1.000 (seribu Rupiah) per lembar saham kepada 
masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta (“BEJ”). Setelah 
tanggal tersebut nama perseroan berubah menjadi PT 
Goodyear Indonesia Tbk sebagai tanda bahwa perseroan 
sekarang telah menjadi Perusahaan Terbuka. Kemudian 
pada tanggal 1 Desember 2007 nama BEJ secara resmi 
berubah menjadi Bursa Efek Indonesia (“BEI”), setelah 
digabungkan dengan Bursa Efek Surabaya (“BES”).

Sejarah Goodyear Indonesia
History Of Goodyear Indonesia
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2000
On December 20, 2000, Goodyear Indonesia registered 
34,850,000 of its shares which were owned by GTRC to 
the BEJ. Since January 2, 2001, all shares of Goodyear 
Indonesia have been officially listed in the BEJ.

2007
The management of Goodyear Indonesia, supported by 
GTRC, initiated the first phase of the company’s plan to 
increase its installed capacity by launching ‘Expansion 
Project’. The funding was sourced from a banking institution 
and affiliated party. The funds were used to purchase new 
machinery to support the existing equipment.

2009
At the end of December 2009, the installation of the new 
machinery had reached the final phase and was projected 
to increase the production output from 8,000 to 12,000 
tires per day.

2010
On April 27, 2010, PT Goodyear Indonesia Tbk held its 
75th Anniversary Celebration, which was combined with 
formal signing ceremonies of the accomplishment of the 
Expansion Project as well as the completion of the renovation 
to the Mosque which is located within Goodyear Indonesia’s 
premise. The celebration sent a clear message of Goodyear’s 
commitment to Indonesia, and to Bogor in particular.

2015
As resoluted in Extraordinary General Meeting of Shareholders 
dated stock split meeting May 27, 2015 agree with FS, PT 
Goodyear Indonesia Tbk had been splited its shares in 1:10 
ratio which initially 41.000.000 became 410.000.000 shares. 
The stock split had been done to comply with one of 
Indonesia Stock Exchange regulation.

2000
Pada tanggal 20 Desember 2000 Goodyear Indonesia 
mendaftarkan 34.850.000 lembar sahamnya yang dimiliki 
oleh GTRC ke BEJ. Sejak tanggal 2 Januari 2001, seluruh 
saham Goodyear Indonesia telah tercatat secara resmi di 
BEJ.

2007
Manajemen Goodyear Indonesia yang didukung sepenuhnya 
oleh manajemen GTRC memutuskan untuk memulai 
rencana Tahap I perluasan kapasitas terpasang produksi 
ban dengan melaksanakan ‘Expansion Project’. Sumber 
pendanaannya berasal dari pihak perbankan dan pihak 
terafiliasi. Dana yang didapat tersebut dipergunakan untuk 
membeli mesin-mesin baru sebagai tambahan bagi 
peralatan yang ada.

2009
Pada akhir bulan Desember tahun 2009 Tahap Akhir 
pengerjaan pemasangan mesin-mesin produksi baru telah 
mencapai tahap penyelesaian dan diproyeksikan dapat 
meningkatkan produksi ban per hari (TPD) dari 8000 TPD 
menjadi 12.000 TPD.

2010
Pada tanggal 27 April 2010, PT Goodyear Indonesia Tbk 
merayakan Hari Ulang Tahun nya yang ke 75 yang acaranya 
dirangkaikan dengan peresmian selesainya proyek ekspansi 
dan peresmian selesainya renovasi masjid yang berada di 
lingkungan pabrik Goodyear. Perayaan tersebut 
menyampaikan pesan yang jelas bahwa Goodyear tetap 
berkomitmen untuk tetap berinvestasi di Indonesia, 
khususnya di kota Bogor.

2015
Melalui keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa tertanggal stock split meeting 27 Mei 2015, PT 
Goodyear Indonesia Tbk telah memecah jumlah sahamnya 
dengan rasio 1:10 yang dari awalnya 41.000.000 menjadi 
410.000.000 lembar saham. Hal tersebut dilakukan untuk 
memenuhi salah satu dari peraturan Bursa Efek Indonesia. 



6 LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT 

Data Singkat Perseroan
Company In Brief

Goodyear Indonesia merupakan perusahaan manufaktur, 
eksportir, importir dan penjualan ban, ban dalam, flap dan 
produk turunan karet lainnya yang pertama di Indonesia.

Nama	 :	 PT Goodyear Indonesia Tbk
Bidang Usaha	 :	 Manufaktur, ekspor, impor, 

penjualan ban, ban dalam, flap 
dan produk turunan karet lainnya

Fokus	 :	 Manufaktur ban kendaraan roda 
empat

Goodyear Indonesia semula didirikan dengan nama N.V. 
Goodyear Tire & Rubber Company Limited berdasarkan 
Akta Pendirian No.199 tertanggal 26 Januari 1917 yang 
dibuat di hadapan Benjamin ter Kuile, Notaris di Surabaya, 
disetujui oleh Gouverneur Generaal van Nederlandsch 
Indie dengan Surat Keputusan No.50 tertanggal 23 Mei 
1917, diumumkan dalam Bijvoegsel No.217 Javasche 
Courant No.64 tertanggal 10 Agustus 1917. Kemudian 
berubah nama menjadi PT Goodyear Indonesia berdasarkan 
Akta No. 73 tanggal 31 Oktober 1977 yang dibuat dihadapan 
Eliza Pondaag, Notaris Publik di Jakarta, yang telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/250/7 tanggal 25 Juli 
1978. Setelah Penawaran Umum Terbatasnya, nama 
perseroan berubah menjadi PT Goodyear Indonesia Tbk, 
yang dipergunakan sampai saat ini.

Modal dasar per 31 Desember 2016:
Rp 41.000.000.000,-

Modal ditempatkan dan disetor penuh per 31 Desember 
2016:
Rp 41.000.000.000,-

Pencatatan di Bursa:
Saham Goodyear Indonesia telah dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia sejak tanggal 10 Nopember 1980 dengan kode 
saham ‘GDYR’.

Pemecahan Saham:
Saham Goodyear Indonesia dipecah dengan rasio 1:10 
dari 41.000.000 menjadi 410.000.000 pada tanggal 27 Mei 
2015 berdasarkan RUPS tahun 2015.

Goodyear Indonesia is the first Indonesian company to 
manufacture, export, import, as well as distribute tires, 
inner tubes, flaps, and other rubber derivative products.

Name of the Company	 :	 PT Goodyear Indonesia Tbk
Line of Business	 :	 Manufacturer, exporter, importer 

and distributor of tires, inner 
tubes, flaps, and other rubber 
derivative products

Focus	 :	 Manufacturing tires for 4-wheeled 
vehicles

Goodyear Indonesia was initially established under the 
name of N.V. Goodyear Tire & Rubber Company Limited 
under the Deed #199 dated January 26, 1917, made 
before Mr. Benjamin ter Kuile, a Public Notary in Surabaya, 
akcnowledged by Gouverneur Generaal van Nederlandsch 
Indie with Letter of Decree #50 dated May 23, 1917, enacted 
in Bijvoegsel #217 Javasche Courant #64 dated August 10, 
1917. It subsequently changed its name to be PT Goodyear 
Indonesia under the Deed #73 dated October 31, 1977, 
made before Eliza Pondaag, SH, a Public Notary in Jakarta, 
which has obtained the approval of the Minister of Justice 
of the Republic of Indonesia by the Decree #Y.A.5/250/7 
dated July 25, 1978. Soon after its Initial Public Offering, 
the company name became PT Goodyear Indonesia Tbk 
which has been used until present.

Authorized Capital as of December 31, 2016:
Rp 41.000.000.000,-

Issued and Fully-Paid Capital as of December 31, 2016:
Rp 41.000.000.000,-

Stock Listing:
Shares of Goodyear Indonesia have been listed on the 
Indonesia Stock Exchange since November 10, 1980, under 
the code name ‘GDYR’.

Stock Spliting:
Shares of Goodyear Indonesia splited with 1:10 ratio from 
41.000.000 became 410.000.000 on May 27, 2015 under 
GMS 2015.
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Pemegang Saham
Shareholder

Struktur Pemegang Saham PT Goodyear Indonesia Tbk 
per 31 Desember 2016

Shareholder Structure of PT Goodyear Idonesia Tbk as 
per December 2016

The Tire & Rubber Company Akron, Ohio. USA 85% (348,500,000)

PT Kalibesar Asri. Jakarta 7,08% (29,052,100)

Lain-lain 7,92% (32,447,900)

85%

7.08%
7.92%



8 LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT 

Struktur Organisasi
Organization Structure
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Marco Vlasman
President Director 

Loi Siew Kee
Director

Herman Kusnadi
Supply Chain Director 
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Auto Care, Sentra Service & Tire Center
Auto Care, Sentra Service & Tire Center

North Sumatera
3 Sentraservis
3 Tire Center

South Sumatera
5 Sentraservis
4 Tire Center

West Sumatera
1 Autocare
2 Sentraservis
7 Tire Center

JaBoTaBek
15 Autocare
4 Sentraservis
2  Tire Center

West Java
3 Sentraservis
8 Tire Center Central Java

2 Autocare
2 Sentraservis
9 Tire Center

East Java
4 Autocare
4 Sentraservis
9 Tire Center
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Bali & Lombok 
1 Auto Care
3 Sentraservis
1 Tire Center

Kalimantan
3 Sentraservis
1 Tire Center

Sulawesi & Maluku
2 Autocare
2 Sentraservis
1 Tire Center

Papua
1 Sentraservis

102 GOODYEAR BRANDED OUTLET 
per Desember 31, 2014 
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Global Purpose
Global Purpose
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Global Goodyear Strategy Roadmap: 
The Guide To Our Destination
Global Goodyear Strategy Roadmap: 

The Guide To Our Destination
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Teknologi Goodyear
Goodyear’s Technology

Goodyear adalah salah satu perusahaan ban terbesar di 
dunia. Perusahaan ini mempekerjakan sekitar 69.000 orang 
dan memproduksi produk-produknya di 52 fasilitas di 22 
negara di seluruh dunia. Kedua Pusat Inovasi perseroan, 
di Akron, Ohio dan Colmar-Berg, Luksemburg, berusaha 
untuk mengembangkan produk-produk dan layanan-
layanan terbaik yang menentukan standar teknologi dan 
kinerja bagi industri ban.
 
Goodyear mengkhususkan diri dalam mengembangkan 
teknologi ban, dan menerapkan pengetahuan ini pada 
produk-produk baru yang mendukung kenyamanan 
berkendara. Di Pusat Inovasi nya ribuan insinyur, ilmuwan, 
teknisi dan spesialis lainnya berkolaborasi untuk 
meningkatkan produksi ban untuk berbagai kendaraan 
di enam benua.

 
KEUNGGULAN BAN GOODYEAR
 
Produk baru Goodyear dan inovasi pasar-kembali terus 
menerus diapresiasi dengan mendapat pengakuan dan 
penghargaan di seluruh dunia dari penguji independen 
dan publikasi.
 
Sebagai pemasok ban Original Equipment (OE), Goodyear 
juga bekerja sama dengan produsen kendaraan pribadi 
untuk memprioritaskan aspek yang dapat memberi 
kenyamanan berkendara bagi konsumen mereka. Hal ini 
telah menghasilkan rekayasa kemitraan yang mengesankan 
antara beberapa produsen kendaraan terkemuka di dunia 
dan Goodyear.

Goodyear is one of the world’s largest tire companies.  It 
employs about 69,000 people and manufactures its 
products in 52 facilities in 22 countries around the world.  
Its two Innovation Centers in Akron, Ohio and Colmar-Berg, 
Luxembourg strive to develop state-of-the-art products 
and services that set the technology and performance 
standard for the industry.

Goodyear is devoted to advancing tire technology, and 
to applying this knowledge to new products that advance 
driving excellence. At its Innovation Center’s thousands 
of engineers, scientists, technicians, and other specialists 
collaborate to improve tire manufacturing for a wide 
variety of vehicles on six continents.

EXCELLENCE OF GOODYEAR’S 
TIRES
Goodyear’s new products and market-back innovations 
are continually awarded with top recognitions and accolades 
around the world from independent testers and publications.

As an Original Equipment (OE) tire supplier, Goodyear also 
works with the individual vehicle manufacturers to priorities 
the areas that are of greatest benefit to help satisfy their 
drivers. This has resulted in impressive engineering 
partnerships between some of the world’s leading vehicle 
manufacturers and Goodyear.
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Inovasi Pada Distribusi
Innovation In Distribution

Sejalan dengan strategi Goodyear menjadi yang pertama 
dengan pelanggan, PT Goodyear Indonesia Tbk telah 
melaksanakan beberapa langkah untuk mempromosikan 
peningkatan layanan dan komunikasi melalui perluasan 
gerai Autocare, Sentraservis dan Tire Center di seluruh 
Indonesia. Saat ini, PT Goodyear Indonesia Tbk memiliki 
87 gerai Autocare, Sentraservis dan Tire Center.
 
Seiring dengan perluasan gerai ini, PT Goodyear Indonesia 
Tbk juga bekerja untuk menyalurkan ban berkualitas 
tertinggi, produk terkait dan layanan bagi pelanggan kami 
dan konsumen dengan pelatihan tenaga penjualan untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menangani 
semua masalah yang berkaitan dengan penjualan dan 
jasa, pengetahuan produk dan manajemen bisnis ritel.
 
Selain itu, PT Goodyear Indonesia Tbk bekerja sama dengan 
semua jaringan gerai di kota-kota besar dan terus 
mengembangkan hubungan bisnis dengan pengecer di 
seluruh negeri di bawah komitmen untuk:

  Menghasilkan produk-produk berkualitas
  Memberikan pelayanan yang lebih baik
  Menawarkan komunikasi yang lebih baik

 
PT Goodyear Indonesia Tbk terus memperluas penjualan 
dan saluran distribusi dalam dan luar negeri, dan bekerja 
pada pengembangan program untuk pengecer untuk 
meningkatkan pangsa pasar Goodyear.

In line with Goodyear’s strategy to be first with customers, 
PT Goodyear Indonesia Tbk has taken several actions to 
promote continuous improvement in service and 
communication through the expansion of Autocare, 
Sentraservis and Tire Center outlets throughout Indonesia. 
Today, PT Goodyear Indonesia Tbk has 87 outlets of Autocare, 
Sentraservis and Tire Center stores.

Along with the expansion of these outlets, PT Goodyear 
Indonesia Tbk is also working towards delivering the 
highest quality tires, related products and services for our 
customers and consumers by training sales people to 
enhance their capabilities in handling all problems related 
to sales and services, product knowledge and retail business 
management. 

Moreover, PT Goodyear Indonesia Tbk collaborates with 
all retail networks in major cities and continues to develop 
business relationship with retailers across the country 
under the commitment to:

  Produce quality products
  Provide better services
  Offer better communications

PT Goodyear Indonesia Tbk continues to expand its sales 
and distribution channels both domestically and overseas, 
and is working on developing programs for retailers to 
improve Goodyear market share.
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Standar Mutu Internasional
International Quality Standard

 
PT Goodyear Indonesia Tbk merupakan perusahaan ban 
pertama di Indonesia untuk mencapai sertifikasi ISO 9002 
pada bulan Februari 1994. Sejak saat itu juga perseroan 
perusahaan juga menerima Sertifikasi ISO 9001:2000 pada 
Januari 2006, diikuti oleh Sertifikasi ISO / TS pada bulan 
Februari 2006 dan ISO 16949:2002 dan Sertifikasi ISO 
14001:2004 pada April 2006, yang mencakup ketentuan 
untuk perlindungan lingkungan. PT Goodyear Indonesia 
Tbk terus meningkatkan sistem untuk lebih melayani 
pelanggan dan peduli terhadap lingkungan dengan 
mencapai dua Sertifikasi ISO / TS 16949-2008 dan ISO/9001 
pada tahun 2009, dan yang paling baru Sertifikasi ISO-
14001:2004 pada tanggal 27 Januari, 2012.

PT Goodyear Indonesia Tbk was the first tire company in 
Indonesia to accomplish ISO 9002 Certification in February 
1994. The company has since also received ISO 9001:2000 
Certification in January 2006, followed by ISO/TS 16949:2002 
Certification in February 2006 and ISO-14001:2004 
Certification on April 2006, which includes provisions for 
protection of the environment. PT Goodyear Indonesia 
Tbk has continued to improve its systems to better serve 
its customers and care for the environment by achieving 
both ISO/TS 16949-2008 and ISO/9001 Certification in 
2009, and most recently ISO-14001:2004 Certification on 
January 27, 2012.
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Peristiwa Penting 2016
Event Highlight 2016
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Iktisar Kinerja Keuangan
Finacial Highlights

URAIAN

2016 2015 2014 2013 2012

DESCRIPTIONUS$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)

LAPORAN LABA RUGI 
KOMPREHENSIF

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE 
INCOME

Penjualan Bersih 154.505.164 154.643.022 160.765.072 184.379.700 203.402.375 Net Sales

Laba Usaha 3.858.100 2.800.758 5.539.228 11.214.158 10.603.276 Income from Operations

Depresiasi 10.934.373 11.555.756 10.934.920 11.324.108 12.021.058 Depreciation

EBITDA 14.792.473 14.356.514 16.474.148 22.538.266 22.624.334 EBITDA

Biaya Keuangan 858.248 1.001.974 791.639 861.458 1.009.453 Finance costs

Laba tahun berjalan 1.656.125 (110.978) 2.780.572 4.634.391 6.673.997 Profit for the year

Jumlah Saham Beredar ('000 lembar) 410.000 410.000 41.000 41.000 41.000 Number of Shares issued ('000 shares)

Laba per Saham Dasar 0,004 0,0003 0,00678 0,11303 0,16278 Earning per Share

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

Aset Lancar 46.840.216 50.652.255 62.895.398 49.903.040 62.158.076 Current Assets

Aset Tetap 59.685.138 63.056.983 58.068.226 56.835.490 57.448.404 Fixed Assets 

Total Aset 112.840.841 119.315.863 125.933.551 111.218.183 123.915.331 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek 54.467.410 62.078.390 66.606.518 53.178.435 69.464.592 Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 2.095.982 1.755.396 2.735.375 2.323.898 1.720.447 Non-Current Liabilities

Total Liabilitas 56.563.392 63.833.786 69.341.893 55.502.333 71.185.039 Total Liabilities

Pinjaman Jangka Panjang - - - - 5.625.000 Long term loan

Ekuitas 56.277.449 55.482.077 56.591.658 55.715.850 52.730.292 Equity

Modal Kerja (7.627.194) (11.426.135) (3.711.120) (3.275.395) (7.306.516) Working Capital

LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 6.251.943 11.119.262 15.574.051 18.862.318 13.992.822 Net Cash from Operating Activities

Arus Kas Bersih untuk Aktivitas Investasi (8.501.579) (8.691.916) (11.368.144) (10.550.967) (7.802.643) Net Cash used in Investment Activities

Arus Kas Bersih untuk Aktivitas Pendanaan 4.507.057 (1.953.795) (1.827.283) (7.695.820) (9.600.044) Net Cash used in Financing Activities

RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS

Margin Laba Kotor 11% 10% 13% 13% 11% Gross Profit Margin

Margin Laba Operasi 2% 2% 3% 6% 5% Operating Profit Margin

Margin Laba Bersih 1% 0% 2% 3% 3% Net Profit Margin

Margin EBITDA 10% 9% 10% 12% 11% EBITDA Margin

Rasio Lancar 86% 82% 94% 94% 89% Current Ratio

Perputaran Total Aset 137% 130% 128% 166% 164% Total Asset Turnover

Imbal Hasil Investasi Return on Investment

Imbal Hasil Ekuitas 3% 0% 5% 8% 13% Return on Equity

Utang/Ekuitas 0% 0% 0% 0% 11% Debt to Equity

Utang/Total Aset 0% 0% 0% 0% 5% Debt to Total Asset

Utang/EBITDA 0% 0% 0% 0% 25% Debt to EBITDA

EBITDA/Beban Bunga 1724% 1433% 2081% 2616% 2241% EBITDA to Interest Expense

Total Liabilitas/Ekuitas 101% 115% 123% 100% 135% Total Liabilities to Equity

Total Liabilitas/Aset 50% 53% 55% 50% 57% Total Liabilities to Assets

Disajikan sesuai dengan laporan keuangan yang terakhir terbit untuk 
masing masing tahun dimana figur pada periode-periode tersebut 
disajikan baik sebagai figur tahun pelaporan ataupun sebagai figur 
komparatif. Untuk reklasifikasi pada tahun 2016 yang mempengaruhi 
figur 2015 telah diungkap pada Catatan 33 pada Bab Laporan Keuangan.

Dinyatakan dalam dollar AS, kecuali dinyatakan lain.
Angka-angka pada seluruh tabel dan grafis dalam laporan tahunan 
ini menggunakan notasi dua bahasa.

Presented based on the latest published financial statements for 
respective years where the figures presented in the periods are as 
reported period figure or as comparative figure. For the reclassification 
in 2016 that impacted 2015 figures has been disclosed in Note 33 in 
the Chapter of Financial Statements.

Expressed in US Dollar, unless otherwise stated.
Numerical notations in all tables and graphs
in this annual report are in bilingual.

*) Utang: terdiri dari pinjaman jangka panjang *) Debt: consisted of long term loan
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Iktisar Kinerja Saham
Stock Performance Highlights
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Dear Valued Shareholders,

In 2016, we have seen continued growth in the global 
economy despite significant drops in European tyre 
demand to our tyre product and volatility in currency –in 
terms of the devaluation of Rupiah– and financial markets, 
and a very competitive market condition. While this level 
of uncertainty in the global economy can be unsettling, 
for over 82 years PT Goodyear Indonesia Tbk has 
demonstrated the ability to successfully overcome difficult 
challenges. Goodyear Indonesia once again was able to 
professionally and diligently face these to end the year 
with healthy sales volumes and mantained financial results.

Againts this backdrop, we strongly believe that Goodyear 
Indonesia remains well positioned in the market. Through 
professionally implemented price and mix strategies, the 
business has improved its market share in high profit 
operating segments. The increasing potential of the 
commercial vehicle segment is reflected in the financial 
developments in the commercial, off the road and farm 
business streams. Our reliable and high quality product 
of export tires also makes Goodyear Indonesia a reliable 
partner for our international customers. 

Pemegang Saham Yang Kami Hormati.

Di tahun 2016, kita dapat melihat terus bertumbuhnya 
perekonomian global meskipun terjadinya penurunan 
yang signifikan atas permintaan Eropa pada produk ban 
kita dan turun naiknya nilai tukar mata uang –dalam artian 
menurunnya nilai Rupiah– dan  pasar uang, dan kondisi 
pasar yang sangat kompetitif. Walaupun tingkat 
ketidakpastian pada perekonomian global ini dapat 
mengganggu, PT Goodyear Indonesia Tbk telah berhasil 
membuktikan bahwa selama lebih dari 82 tahun memiliki 
kemampuan untuk melewati tantangan-tantangan yang 
berat. Goodyear Indonesia sekali lagi dapat dengan 
profesional dan berhati-hati menghadapi hal tersebut dan 
menutup tahun dengan volume penjualan yang sehat 
dan hasil kinerja keuangan yang terjaga. 

Berlawanan dengan latar belakang tersebut, kami sangat 
berkeyakinan bahwa Goodyear Indonesia tetap dalam 
posisi yang baik di pasar. Melalui penerapan strategi-strategi 
harga dan pencampuran yang profesional, perusahaan 
memperbaiki pangsa pasarnya dalam segmen operasi 
yang memberi keuntungan tinggi. Peningkatan potensi 
segmen kendaraan niaga tercermin dalam perkembangan 
keuangan atas alur usaha ban komersial, penjelajah dan 
pertanian. Produk ban ekspor kami yang andal dan 
berkualitas tinggi juga menjadikan Goodyear Indonesia 
rekan bisnis yang handal bagi pelanggan internasional 
kami
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Dewan Komisaris terkesan dengan nilai penjualan ban 
ditahun 2016 dan berkeyakinan di tahun-tahun mendatang, 
permintaan produk ban Goodyear Indonesia masih akan 
terus bertumbuh dalam tren saat ini yang meningkat. Hal 
ini diharapkan terus berlanjut walaupun tingkat persaingan 
di industri ini akan semakin ketat, terutama dengan 
diberlakukannya APBAC (Area Perdagangan Bebas ASEAN-
China) dan juga MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN). Oleh 
karena itu, di masa depan kita sebagai pendahulu dalam 
industri ban di Indonesia tetap positif dan memberikan 
keyakinan bagi Goodyear Indonesia.

Dalam mendukung pencapaian dan pertumbuhan tinggi, 
Goodyear Indonesia menfokuskan diri dalam beberapa 
inisiatif kunci. Hal ini termasuk melanjutkan kepemimpinan 
kita di industri dalam inovasi produk, mendahulukan 
kepentingan pelanggan dan konsistensi penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik. Untuk itu, Dewan Komisaris 
telah menggariskan beberapa kebijakan sebagai arahan 
kepada Direksi Goodyear Indonesia dalam melaksanakan 
strategi bisnis tersebut.

Hasil 2016 telah dicapai dengan kerja keras, dedikasi, dan 
penerapan strategi dan program yang profesional. Dengan 
itu semua menghasilkan penjualan bersih tahun 2016 
sebesar US$ 154,505,164. Penjualan disumbangkan oleh 
penjualan domestik sebesar US$ 84,712,911 dan penjualan 
ekspor sebesar US$ 69,792,253. Ini merupakan hasil lanjutan 
penerapan strategi pemasaran jangka panjang yang salah 
satunya bertujuan untuk membangun pertumbuhan 
berkelanjutan melalui penjualan ekspor dan memperkuat 
skema hubungan distributor dan  jaringan toko pengecer 
bermerek di pasar domestik.

Seluruh pencapaian yang terjadi selama tahun 2016 
tersebut merupakan bukti kesungguhan manajemen 
Goodyear Indonesia dalam menjalankan kegiatan 
pengawasan dan operasional secara efisien dan efektif 
dengan tercapainya keuntungan bersih tahun 2016 yaitu 
sebesar US$ 1,656,125 dengan keuntungan per saham 
sebesar US$ 0,004 menunjukkan bahwa Goodyear Indonesia 
dalam posisi keuangan yang kuat. Kita memiliki hutang 
yang lebih rendah, neraca keuangan yang kuat dan arus 
kas yang solid yang dapat memungkinkan kita fokus pada 
menghasilkan nilai lebih dari aset-aset kita yang penuh 
inovasi dan berteknologi tinggi.

The Board of Commissioners is impressed with the 2016 
tire sales value and strongly believes that, in the upcoming 
years, demand for Goodyear Indonesia tire products will 
continue on its current growth trend. This is despite the 
potential for increased levels of competition in the industry, 
especially with the effectuation of ACFTA (ASEAN-China 
Free Trade Area) as well as AEC (ASEAN Economic 
Community). Therefore, our future as a pioneer in the 
domestic tire industry remains positive and provides 
optimism to Goodyear Indonesia.

To support the ongoing high achievements and growth, 
Goodyear Indonesia is focused on a number of key initiatives. 
These include continuing to lead the industry in product 
innovation, being first with our customers, and consistent 
implementation of good corporate governance. For that, 
the Board of Commissioners has outlined several policy 
directives to the Board of Directors of Goodyear Indonesia 
in implementing the business strategy. 

The result of 2016 has been achieved by hard work, 
dedication and professional implementation of strategies 
and programs. This all resulted in net sales revenue in 2016 
totaling US$ 154,505,164. Sales were contributed by 
domestic sales resulting in US$ 84,712,911 and export 
sales amounting to US$ 69,792,253. This is a continous 
result of a long-term marketing strategy which aims to 
build sustainable growth through both export sales as 
well as strengthening distribution channels and branded 
retail outlet in the domestic market.

The achievements that occured during the year of 2016 
were a reflection of the seriousness of management of 
Goodyear Indonesia in the business’ operations in an 
efficient and effective manner with achievement of net 
profit in 2016 was US$ 1,656,125 with profit per share of 
US$ 0,004 showed that Goodyear Indonesia is in a strong 
financial position. We have lower debt, a strong balance 
sheet and solid cash flows that enabling us to focus on 
generating more value from our full-inovative and high-
technology assets.
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Dewan Komisaris telah merekomendasikan pengangkatan 
kembali anggota-anggota Komite Audit Goodyear Indonesia 
untuk 3 tahun ke depan. Hal ini memastikan kepatuhan 
terhadap peraturan yang dikeluarkan oleh otoritas pasar 
modal. Goodyear Indonesia selalu berkomitmen terhadap 
semua hal yang terkait etika dan kepatuhan, dan memastikan 
bahwa perusahaan selalu memenuhi tanggung jawab 
peraturan dan hukumnya.

Dalam kesempatan ini kami di Dewan Komisaris dan 
Komite Audit menyampaikan terima kasih kepada segenap 
manajemen dan karyawan Goodyear Indonesia atas prestasi 
dan upayanya selama tahun 2016. Kami juga mengucapkan 
penghargaan dan terima kasih kepada para Pemegang 
Saham atas dukungan dan kerjasamanya selama tahun 
2016, dan mendoakan kepada semuanya tahun 2017 yang 
penuh kesuksesan.

The Board of Commissioners has recommended the re 
appointment of all members of Audit Committee Goodyear 
Indonesia for the next 3 years. This ensures compliance 
with regulations released by the capital market authorities. 
Goodyear Indonesia remains committed to all ethics and 
compliance related matters, and ensuring that the company 
always fulfills its regulatory and legal obligations.

On this occasion, we at the Board of Commissioners and 
the Audit Committee would like to thank the management 
and all Goodyear Indonesia’s associates for their achievements 
and efforts in 2016. We also express our appreciation and 
gratitude to the shareholders for their support and 
cooperation during 2016, and wish everyone a successful 
2017.
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Laporan Presiden Direktur
Report Of The President Director
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Dear valued shareholders,

On behalf of the Board of Directors of PT Goodyear Indonesia 
Tbk, I am pleased to present the company's annual report 
for the fiscal year ending December 31, 2016.

The year 2016 can be earmarked as a fundamentally strong 
year, resulting in a healthy and positive operational result 
and a financial gain after taxes. Throughout 2016 we have 
laid the foundation of a strong organization, fully ready 
to perform and deliver in this competitive market.

Our full year strong operating performance and improved 
productivity were key elements in the contribution to 
positive financial results, helped by a healthy market, a 
stabilizing Rupiah and favorable raw material prices.

Our decision last year, not to pay dividend for book year 
2015 was a true reflection of the 2015 net financial result, 
however, it is to be expected that for 2016 the Board will 
provide a competitive dividend that reflects our performance 
for 2016.

Pemegang saham yang terhormat.
 
Atas nama Direksi PT Goodyear Indonesia Tbk, dengan 
dengan ini saya sajikan laporan tahunan perusahaan untuk 
tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2016.

Tahun 2016 dapat dinyatakan sebagai tahun yang sangat 
kuat, menghasilkan hasil operasional dan keuntungan 
finansial setelah pajak yang sehat dan positif. Sepanjang 
tahun 2016 kami telah meletakkan dasar dari sebuah 
organisasi yang kuat, yang sepenuhnya siap bekerja dan 
memberi hasil di pasar yang kompetitif ini.

Kinerja operasional dan peningkatan produktivitas dalam 
setahun kami yang kuat merupakan elemen kunci dalam 
memberikan kontribusi terhadap hasil keuangan positif, 
dibantu oleh pasar yang sehat, Rupiah yang stabil dan 
harga bahan baku yang baik.

Keputusan kami di tahun lalu, untuk tidak membayar 
dividen untuk tahun buku 2015 adalah cerminan sejati 
dari hasil keuangan bersih tahun 2015, namun diharapkan 
pada tahun 2016 Direksi akan memberikan dividen 
kompetitif yang mencerminkan kinerja kami untuk tahun 
2016.
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We continue to maintain our balance sheet strength by 
carefully managing our costs, working capital and capital 
expenditure to enable us to invest strategically for future 
growth. 

Throughout 2016, we have seen a more stable business 
and investor environment globally and in Indonesia. Slowly 
but convincingly consumer confidence is back in the 
Indonesian market place, car sales are picking up and the 
Rupiah seems to have had its worst time and was rather 
stable throughout the year.

The volatility in raw material prices needed professional 
implementation of Price/Mix activities which largely 
contributed to our positive operational result.

The strong and coherent management team and its 
managers outperformed throughout the year; even further 
improving the day-to-day operations of Goodyear Indonesia.

The Board of Directors and the supervisory Board of 
Commissioners played a key role in setting the strategic 
direction of the company and played an important role 
in assessing and approving investments we made in 2016. 

Although the business environment remains challenging, 
Goodyear Indonesia was able to maintain its financial 
fundament, with domestic net sales in dollar value and in 
quantity at healthy rates, reaching US$ 154,505,164. Cost 
of Sales was US$ 137,271,604, which improved marginally 
over 2015 predominantly driven by lower raw material 
consumption and lower marketing cost.

We also achieved further efficiency savings across our 
business: we have cut waste, applied best practice 
operations, and freed up resources to invest in our future. 
More and more, we have focused on end-to-end processes 
that span our whole business. At Goodyear Indonesia, we 
also executed well designed price and mix strategies and 
new innovative marketing activities, which in combination 
with professionally managed overheads, resulted in a gross 
profit of US$ 17,233,560.

Kami terus mempertahankan kekuatan neraca kami dengan 
mengatur biaya, modal kerja dan belanja modal secara 
hati-hati agar memungkinkan investasi secara strategis 
untuk pertumbuhan di masa depan.

Sepanjang tahun 2016 kita telah melihat kondisi dunia 
usaha dan investasi yang lebih stabil secara global dan di 
Indonesia. Secara perlahan namun meyakinkan, kepercayaan 
konsumen kembali ke pasar Indonesia, penjualan mobil 
meningkat dan Rupiah nampaknya sudah melewati masa 
terburuk dan cukup stabil sepanjang tahun.

Volatilitas harga bahan baku membutuhkan implementasi 
profesional terhadap aktivitas Harga / Pencampuran yang 
berkontribusi besar terhadap hasil operasional positif kami.

Tim manajemen yang kuat dan koheren dan manajer yang 
berkinerja sangat baik sepanjang tahun; memperbaiki 
operasional Goodyear Indonesia sehari-hari lebih jauh lagi.

Direksi dan pengawasan Dewan Komisaris memainkan 
peran kunci dalam menetapkan arahan strategis perusahaan 
dan memainkan peran penting dalam menilai dan 
menyetujui investasi yang kami lakukan di tahun 2016.

Meski kondisi dunia bisnis tetap menantang, Goodyear 
Indonesia mampu mempertahankan dasar keuangannya, 
dengan penjualan bersih domestik dalam nilai dolar dan 
kuantitas pada tingkat yang sehat, mencapai US$ 
154.505.164. Beban Penjualan mencapai US$ 137,271,604, 
yang meningkat sedikit di atas 2015 yang sebagian besar 
didorong oleh konsumsi bahan baku yang lebih rendah 
dan biaya pemasaran yang lebih rendah.

Kami juga mencapai penghematan efisiensi lebih lanjut 
di seluruh bisnis kami: kami telah mengurangi limbah, 
menerapkan operasi dengan cara terbaik, dan meningkatkan 
sumber daya untuk investasi masa depan. Terlebih lagi, 
kami berfokus pada proses akhir yang mencakup keseluruhan 
bisnis kami. Di Goodyear Indonesia, kami juga melaksanakan 
strategi harga dan strategi campuran dan aktivitas pemasaran 
inovatif baru yang dirancang dengan baik, yang 
dikombinasikan dengan biaya operasional yang dikelola 
secara profesional, menghasilkan laba kotor sebesar US$ 
17.233.560.
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Full year, we record a net profit of US$1,656,125, and our 
balance sheet shows the strength of our company, where 
debt has been minimized and retained earnings remain 
positive.

Our market presence is felt in all business segments in 
which we operate. Our export customers can depend on 
a solid and reliable supply of tires, and we are showing 
very promising developments in the Original Equipment 
(OE) segment. Our relationships with many multinational 
car manufacturers has strengthened and we are well 
positioned to win business and fitments on vehicles that 
are aligned to our competitive strengths in targeted market 
segments.

We are constantly working to improve the products and 
services we provide to our customers. We do this by 
listening to their specific needs so we can better understand 
evolving requirements. This then drives our decision-making 
around the products we bring to market, the services we 
offer, and how we improve our general customer interactions. 
Examples of this can be seen in with improved processes 
across the business so we can act on feedback more quickly 
and fulfil new orders faster. We are also introducing systems 
to improve the quality of customer information as well as 
provide online portals as another touch point for them to 
interact with us. These are all illustrations of how we are 
making Goodyear Indonesia a better business and our 
focus on being first with our customers. By operating more 
efficiently and effectively, the more we can invest in giving 
customers what they need now and in the future.

Setahun penuh, kami mencatat laba bersih sebesar US$ 
1.656.125, dan neraca kami menunjukkan kekuatan 
perusahaan kami, dimana hutang telah diminimalkan dan 
laba ditahan tetap positif.

Kehadiran kami di pasar dirasakan di semua segmen bisnis 
dimana kami beroperasi. Pelanggan ekspor kami dapat 
mempercayakan pasokan ban yang solid dan andal, dan 
kami menunjukkan perkembangan yang sangat menjanjikan 
di segmen Original Equipment (OE). Hubungan kami 
dengan banyak produsen mobil multinasional telah 
diperkuat dan kami memiliki posisi yang baik untuk 
memenangkan bisnis dan pemakaian pada kendaraan 
yang sesuai dengan kekuatan kompetitif kami di segmen 
pasar yang ditargetkan.

Kami terus berupaya memperbaiki produk dan layanan 
yang kami berikan kepada pelanggan kami. Kami melakukan 
ini dengan mendengarkan kebutuhan spesifik mereka 
sehingga kami dapat lebih memahami permintaan yang 
berkembang. Hal tersebut kemudian mendorong 
pengambilan keputusan kami seputar produk yang kami 
bawa ke pasar, layanan yang kami tawarkan, dan bagaimana 
kami memperbaiki interaksi pelanggan secara umum. 
Contoh dari hal tersebut dapat dilihat dengan proses yang 
semakin baik di seluruh bisnis sehingga kita bisa bertindak 
berdasarkan umpan balik lebih sigap dan memenuhi 
pesanan baru dengan lebih cepat. Kami juga 
memperkenalkan sistem untuk meningkatkan kualitas 
informasi pelanggan serta menyediakan portal online 
sebagai titik kontak lain untuk berinteraksi dengan kami. 
Inilah semua ilustrasi bagaimana kita membuat Goodyear 
Indonesia menjadi bisnis yang lebih baik dan fokus kami 
untuk menjadi yang pertama dengan pelanggan kami. 
Dengan beroperasi lebih efisien dan efektif, semakin kita 
bisa berinvestasi dalam memberi pelanggan apa yang 
mereka butuhkan sekarang dan di masa depan.
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Our performance in 2016 reflects the expertise, hard work 
and commitment of our people. We will continue developing 
a high-performing organization and culture at all levels 
of the company. We are investing more than ever in our 
people, making sure they have the skills and support they 
need to better serve our customers.

Goodyear Indonesia is committed to the highest levels of 
ethics and compliance. Our statement of business practice 
and guidelines for all associates, the 'Business Conduct 
Manual’, is available in several languages and was recently 
revised to provide further direction and examples. We also 
have a number of ethical policies including ‘Anti-Bribery 
Policy’, ‘Anti-Trust Policy’, ‘Gifts and Entertainment Policy’ 
and others that are widely supported by training sessions 
and awareness activities to ensure we uphold this 
commitment.

We encourage our people to get involved in their local 
communities and we run a volunteering program to help 
them do so. Our Corporate Social Responsibility program 
helps us to engage with and give back to the local 
communities, which consisted of a number of activities 
in 2016.

Kinerja kami di tahun 2016 mencerminkan keahlian, kerja 
keras dan komitmen orang-orang kami. Kami akan terus 
mengembangkan organisasi dan budaya berkinerja tinggi 
di semua tingkat perusahaan. Kami menginvestasikan 
lebih dari sebelumnya pada orang-orang kami, memastikan 
mereka memiliki keterampilan dan dukungan yang mereka 
butuhkan untuk lebih melayani pelanggan kami.

Goodyear Indonesia berkomitmen terhadap tingkat etika 
dan kepatuhan tertinggi. Pernyataan praktek bisnis kami, 
‘Pedoman Perilaku Bisnis’, tersedia dalam beberapa Bahasa 
dan telah disesuaikan untuk lebih memberikan pedoman 
dan contoh kepada semua karyawan. Kami juga memiliki 
sejumlah kebijakan etika termasuk 'Kebijakan Anti-Suap', 
‘Kebijakan Persaingan Usaha', 'Kebijakan Hadiah dan 
Hiburan' dan lainnya, yang banyak didukung oleh sesi 
pelatihan dan kegiatan sosialisasi untuk memastikan kami 
menjunjung tinggi komitmen tersebut.

Kami mendorong karyawan kami untuk terlibat langsung 
dengan masyakat lokal dan kami menjalankan program 
sukarela untuk membantu mereka melaksanakannya. 
Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan kami, yang 
terdiri dari beberapa kegiatan di 2016.
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Just to name a few: quarterly we hosted a blood donor 
activity, we initiated and promoted the creation and 
preservation of a green area on our premises, for which 
we were recognized by the city of Bogor, and we collected 
a substantial fund for donation to the Indonesian Red 
Cross in support of financial relief to the Aceh earthquake 
victims.

All Goodyear Indonesia stakeholders expect us to invest 
in our business, people and community, and to run our 
business with high ethical, environmental and operational 
standards. You will see from much of what we describe 
elsewhere in our report, that it is our people and values 
that help us achieve this. On behalf of the Board of Directors 
and leadership team of Goodyear Indonesia, we thank all 
our associates, shareholders, suppliers, customers and 
distributors for your continuous support throughout 2016. 
We look forward to creating even more success and 
sustainable value in 2017 and beyond.

Beberapa diantaranya: setiap tiga bulan, kami 
menyelenggarakan kegiatan donor darah, kami 
memprakarsai dan mempromosikan pembuatan dan 
pelestarian kawasan hijau di tempat kami, yang oleh 
karenanya kami diakui oleh kota Bogor, dan kami 
mengumpulkan dana yang besar untuk sumbangan ke 
Palang Merah Indonesia untuk mendukung bantuan 
keuangan bagi korban gempa Aceh.
 
Para pemangku kepentingan mengharapkan kami 
berinvestasi dalam bisnis, karyawan, dan masyarakat kami, 
dan menjalankan bisnis kami dengan standard etika, 
kesadaran lingkungan dan operasional yang tinggi. Anda 
dapat melihat lebih banyak dari apa yang akan kami 
jelaskan selanjutnya dalam laporan kami, bahwa orang-
orang dan nilai-nilai kami yang membantu kami mencapai 
nya. Atas nama Direksi dan Leadership Team Goodyear 
Indonesia, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
karyawan, para pemegang saham, pemasok, pelanggan 
dan distributor atas dukungan Anda sepanjang 2016. Kami 
menantikan untuk menciptakan keberhasilan dan nilai 
berkelanjutan yang lebih baik lagi di tahun 2017 dan 
seterusnya.



ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN MANAJEMEN 
MANAGEMENT ANALYSIS AND 
DISCUSSION
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The following discussion and analysis should be read in 
conjunction with the Company's financial statements. The 
Company’s financial statements have been prepared in 
accordance with accounting principles generally accepted 
in Indonesia, including the Statement of Financial Accounting 
Standards (PSAK) issued by the Indonesian Institute of 
Accountants (IAI) and the regulations of Financial Services 
Authority (OJK), which differs in several material matters 
with the principles of the United States-Generally Agreed 
Accounting Principles (US-GAAP) and International Financial 
Reporting Standards (IFRS).

The Company has set and been granted approval of the 
American Dollar as the currency used in its financial reports. 
The Company’s audited financial statements for the period 
ending December 31, 2016 and December 31, 2015 have 
been audited by the public accounting firm of Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Partners (PriceWaterhouseCoopers / 
PWC), with an unmodified opinion.

The Company obtained its revenue from Domestic Sales 
and Export Sales.

For the fiscal year ending December 31, 2016 and December 
31, 2015, the Company posted a Net Sales of US$ 154,505,164 
and US$ 154,643,022 respectively, and Profit Before Income 
Tax of US$ 2,567,025 and US$ 1,507,317 respectively, and 
a Net (Loss) Income amounting to US$ 1,656,125 and (US$ 
110,978)  respectively.

Pembahasan dan analisa berikut ini harus dibaca bersama-
sama dengan laporan keuangan Perseroan. Laporan 
keuangan Perseroan telah disiapkan sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku secara umum di Indonesia 
yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) dan peraturan-peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), yang berbeda dalam beberapa hal material dengan 
prinsip-prinsip United State-Generally Agreed Accounting 
Principles (US-GAAP) dan International Financial Report 
System (IFRS).

Perseroan telah menentukan dan mendapat persetujuan 
mengenai Dollar Amerika Serikat sebagai mata uang yang 
digunakan pada laporan keuangan. Laporan keuangan 
Perseroan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2016 
dan 31 Desember 2016 telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 
(PriceWaterhouseCoopers / PWC), dengan pendapat wajar 
tanpa dimodifikasi.

Perseroan memperoleh pendapatannya dari Penjualan 
Dalam Negeri dan Penjualan Ekspor.

Untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 dan 2015, Perseroan mencatat Penjualan Bersih 
masing-masing sebesar US$ 154,505,164 dan US$ 
154,643,022, dan Laba Sebelum Pajak Penghasilan sebesar 
masing-masing US$ 2,567,025 dan US$ 1,507,317, serta 
Laba (Rugi) Bersih sebesar masing-masing US$ 1,656,125 
dan (US$ 110,978).
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Kinerja Operasional
Operational Performance

Innovation Excellence, Sales & Marketing Excellence and 
Operational Excellence are the key ‘How We Will Win’ 
metrics behind Goodyear’s Strategy and performance for 
2016, which has been incorporated into Goodyear’s global 
Strategy Roadmap. Despite operating in an increasingly 
competitive business environment, the Company has set 
its sights on maximum capacity utilization and took 
advantage of opportunities which resulted in continued 
expansion of our core business segments.

Based on external reports, growth for 2016 was 5% versus 
2015, GDP per capita $ 3,600 in an inflationary environment 
of 3,53%.

Indonesia’s relatively steady domestic and regional 
economies have given both the Company’s domestic and 
export sales a significant financial boost. Goodyear 
Indonesia’s net revenue was stable compared to the 
previous year at US$ 154,505,164 compared to US$ 
154,643,022 in 2015.

Innovation Excellence, Sales & Marketing Excellence, 
Operational Excellence merupakan kunci ukuran “Bagaimana 
Kita Akan Menang” di belakang strategi dan pencapaian 
Goodyear di tahun 2016, yang telah disusun dalam 
Goodyear’s Global Strategy Roadmap. Selain beroperasi 
dalam kondisi dunia usaha yang kompetitif, kami 
menempatkan target pada kapasitas utilisasi maksimum 
dan mengambil keuntungan dari kesempatan-kesempatan 
yang menghasilkan ekspansi yang berlanjut dari segmen 
bisnis utama kami.

Berdasarkan laporan eksternal, pertumbuhan untuk tahun 
2016 adalah 5% dibanding 2015, PDB per kapita US$ 3.600 
dipengaruhi inflasi sebesar 3,53%.

Perekonomian domestik dan regional Indonesia yang 
relatif stabil telah memberi masing-masing penjualan 
domestik dan ekspor Perusahaan dorongan keuangan 
yang signifikan. Pendapatan bersih Goodyear Indonesia 
stabil yang mencapai US$ 154.505.164 dibandingkan 
dengan US$ 154.643.022 pada tahun 2015.
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Driven by a lower Cost of Sales of 2016 at US$ 137,271,604 
compared to US$ 138,506,305 in 2015, the Profit Before 
Income Tax attained by PT Goodyear Indonesia Tbk in 2016 
at US$ 2,567,025 versus US$ 1,507,317 for the year 2015.

Having a Net Loss in 2015 of (US$ 110,978), 2016 ended 
strong with a Net Profit of US$ 1,656,125. Goodyear Indonesia 
closed the year with a well managed balance sheet, a 
significant reduction in liabilities, and increase total equity 
in 2016 at US$ 56,277,449 compared to US$ 55,482,077 in 
2015.

During the year 2016, Goodyear Indonesia focused on 
several key activities which included: the introduction of 
additional new products such as Assurance TripleMax and 
Wrangler Triplemax, the promotion of both Goodyear 
products and our corporate image in the form of innovative 
marketing and PR campaigns, the improvement of 
innovation in distribution through managing the growth 
of Goodyear branded retail outlets, and training sales 
people to enhance their capabilities and knowledge.

Didorong oleh turunnya Beban Pokok Penjualan 2016 
sebesar US$ 137.271.604 dibandingkan dengan US$ 
138.506.305 pada tahun 2015, Laba Sebelum Pajak 
Penghasilan yang dicapai oleh PT Goodyear Indonesia Tbk 
pada tahun 2016 berada pada level US$ 2.567.025 
berbanding dengan US$ 1.507.317 untuk tahun 2015.

Memiliki Rugi Bersih pada tahun 2015 (US$ 110.978), 2016 
berakhir menguat dengan Laba Bersih sebesar US$ 1.656.125. 
Goodyear Indonesia menutup tahun ini dengan neraca 
keuangan yang terkelola dengan baik, penurunan kewajiban 
yang signifikan, dan kenaikan ekuitas pada tahun 2016 
sebesar US$ 56.277.449 dibandingkan dengan US$ 
55.482.077 pada tahun 2015.

Selama tahun 2016, Goodyear Indonesia memusatkan 
perhatian pada beberapa kegiatan utama yang meliputi: 
pengenalan produk baru tambahan seperti Assurance 
TripleMax dan Wrangler Triplemax, promosi produk Goodyear 
dan citra perusahaan kami dalam bentuk kampanye 
pemasaran dan PR yang inovatif, peningkatan inovasi 
dalam distribusi melalui pengelolaan pertumbuhan gerai 
ritel Goodyear, dan melatih tenaga penjualan untuk 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka.
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Kinerja Manufaktur
Manufacturing Performance

2016 HIGHLIGHTS

  Basic Production Management, management control 
for quality performance and quality operators and 
servicemen in every area of production

  Plant Optimization Project
  Town Hall meetings
  Restructuring casual labor and servicemen 
  Fine tuning of Trace Host System 
  Finalization of implementation of SAP PP

The year 2016 was the year where the increase in production 
output continued to be maximized in order to satisfy local 
and international market demand.

Several activities continue on an ongoing basis to increase 
production capacity through the addition of production 
machines, as well as our drive for continuous improvement 
of processes and innovative developments to futher 
improve technological aspects of our industry, and to 
achieve the best quality to meet market demand.

In efforts to improve the productivity of our human 
resources and machinery, we have carried out several 
activities and programs, including conducting training for 
operators to further develop skills and knowledge 
throughout all production processes.

THROUGHPUT

Realization of production output in 2016 amounted to 
2,196,365 tires with the use of 279 working days, so that 
the output of average tire production per day amounted 
to 7,880 tires.

KILASAN 2016

  Manajemen Produksi Dasar, manajemen pengawasan 
untuk kinerja kualitas dan kualitas operator & 
servicemen di setiap area produksi:

  Proyek Optimisasi Pabrik
  Pertemuan Informasi Karyawan
  Pengaturan ulang pegawai dan pelaksana harian
  Penyesuaian Sistem Trace Host
  Finalisasi penerapan SAP PP

Tahun 2016 adalah tahun di mana peningkatan output 
hasil produksi terus dimaksimalkan sebagai upaya dalam 
memenuhi permintaan pasar domestik maupun 
internasional.

Berbagai upaya terus dilakukan dengan meningkatkan 
kapasitas produksi melalui penambahan beberapa mesin 
produksi, upaya kami dalam beberapa perbaikan proses 
berkelanjutan dan perkembangan inovatif untuk lebih 
meningkatkan aspek teknologi industri kami dan untuk 
mencapai kualitas terbaik dalam memenuhi kebutuhan 
pasar.

Dalam upaya peningkatan produktivitas sumber daya 
manusia maupun mesin, telah dilakukan beberapa kegiatan 
dan program yang di antaranya adalah melakukan training 
bagi operator dalam hal peningkatan skill dan pengetahuan 
menyeluruh di bidang proses produksi.

THROUGHPUT

Realisasi hasil produksi pada tahun 2016 sebesar 2,196,365 
ban dengan pemakaian hari kerja sebanyak 279, sehingga 
output produksi ban rata-rata per harinya adalah sebesar 
7.880 unit ban.
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CONTINUOUS IMPROVEMENT 
SYSTEM (CIS)

CIS is a way of working and method in which everyone 
continuously improves the product processes and services 
provided to our customers. The tools comprise of Value 
Stream Mapping (VSM), Six Sigma, Lean and work 
simplification.

VALUE STREAM MAPPING (VSM)

VSM is a manufacturing tool to achieve customer satisfaction, 
and improve work safety, quality and process efficiency 
and effectiveness. VSM is categorized as the strategic tool 
and improvement process that will be implemented 
through Six Sigma projects, Lean projects and plant re-
layouts. In non-manufacturing (transactional) areas, we 
do the same activities which are referred to as BPPM.

FOCUSED IMPROVEMENT

A method to solve problems comprehensively using 
statistical analysis, DMAIC may improve current processes 
or redesign both process and product (DFSS). A FI project 
is led by a trained associate. 

SISTEM PENGEMBANGAN 
BERKELANJUTAN

Sistem perbaikan berkelanjutan adalah cara bekerja dan 
metode yang di dalamnya setiap orang terus menerus 
memperbaiki proses produksi dan jasa yang diberikan 
kepada pelanggan kami. Sarana-sarananya terdiri dari 
Pemetaan Alur Nilai (VSM), Six Sigma, Lean dan 
penyederhanaan proses kerja.

PEMETAAN ALUR NILAI

VSM adalah sarana manufaktur untuk memenuhi kepuasan 
pelanggan, dan meningkatkan keselamatan kerja, kualitas 
dan meningkatkan efisiensi serta efektifitas proses. VSM 
dikategorikan sebagai sarana strategis dan proses perbaikan 
yang akan dituangkan menjadi Proyek Six Sigma, Proyek 
Lean dan perancangan ulang tata letak pabrik. Di area non 
pabrik (transaksional), kami melakukan aktifitas yang sama 
yang disebut sebagai Brown Paper Process Mapping 
(BPPM).

FOKUS PERBAIKAN
 
Metode untuk memecahkan masalah secara komprehensif 
dengan menggunakan analisis statistik, DMAIC dapat 
memperbaiki proses saat ini atau mendesain ulang baik 
proses dan produk (DFSS). Suatu proyek FI dipimpin oleh 
karyawan yang terlatih.
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PLANT OPTIMIZATION 

Plant Optimization supports to deliver the right tire, at the 
right time, at the right costs. 

RE-LAYOUT

In order to optimize the plant’s space and support plant 
expansion, re-layout was initiated. The objectives are to 
provide more space and better utilization for transportation 
movement, material storage and movement, and people 
movement. The team involved consists of CIS team members 
from Goodyear’s Asia Pacific and Global offices, and CIS 
and IE Indonesia.

AWARD

Internally, in 2016 the Manufacturing team was awarded 
in 2 cathegories of improvements: Extraordinary Safety 
Performance, Embracing Transformation Award.

OPTIMALISASI PABRIK
 
Optimalisasi Pabrik mendukung untuk mengirimkan ban 
yang tepat, pada saat yang tepat, dengan biaya yang tepat.

PERANCANGAN ULANG TATA 
LETAK

Dalam rangka optimisasi ruangan dan menunjang 
pengembangan perluasan kapasitas pabrik maka dilakukan 
perancangan ulang tata letak pabrik, dengan tujuan untuk 
mempermudah pergerakan alat transportasi, penyimpanan 
dan pergerakan material serta pergerakan manusia. Tim 
ini meliputi dari Regional CIS Goodyear dan tim CIS & IE 
Indonesia.

PENGHARGAAN

Secara internal, di tahun 2016, tim manufaktur berhasil 
mendapatkan penghargaan dalam 2 katagori perbaikan: 
Kinerja Keselamatan Luar Biasa dan Penghargaan Pelaku 
Transformasi.
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Pembahasan Atas Kinerja Keuangan
Discussion On Financial Performance

RESULTS FROM OPERATIONS IN 
2016 COMPARED TO 2015

Net Sales

Net sales in 2016 are US$ 154,505,164 which is a small 
decrease of US$ 137,858 or 0.09% compared to 2015. Total 
domestic sales in 2016 are US$ 84,712,911 which is strongly 
contributed by an improved product mix.

Cost of Sales & Gross Profit

Cost of Sales in 2016 is US$ 137,271,604 a decrease of US$ 
1,234,701 or 0.89% compared to the year of 2015 caused 
by lower raw material consumption. Gross Profit for the 
year 2016 of US$ 17,233,560, better by  US$ 1,096,843 or 
6.80% compared to 2015.

Profit Before Income Tax

The Selling Expenses in 2016 is US$ 6,792,703, which is an 
increase of US$ 803,815 or 13.42% compared to 2015. This 
is mainly contributed to advertising and promotion costs 
increases compared to 2015 in order for the Company to 
continuously support the Goodyear branded retail outlets, 
such as Tire Center, Sentraservis and Autocare.

General and Administrative Expenses is US$ 6,582,757, 
lower by US$ 764,314 or 10.40% compared to 2015, driven 
by consultant fees, and regional administrative charges 
and royalty.

The decrease in Finance Cost for 2016 of US$ 858,248 
which is US$ 143,726 or 14.34% lower compared to 2015, 
is attributed to the decrease of Long Term Loan, Interest 
Fees – Related Parties, and Other Finance Expenses.

Accordingly, the Company’s Profit Before Income Tax is 
US$2,567,025, a US$ 1,059,708 or 70.30% improvement 
compared to 2015.

HASIL OPERASI TAHUN 2016 
DIBANDINGKAN TAHUN 2015

Penjualan Bersih

Penjualan Bersih pada tahun 2016 adalah US$ 154,505,164 
yang merupakan sedikit penurunan sebesar US$ 137,858 
atau 0.09% dibandingkan dengan 2015. Total penjualan 
domestik tahun 2016 adalah US$ 84,712,911 yang sangat 
dikontribusikan oleh kombinasi produk yang lebih baik.

Beban Pokok Penjualan & Laba 
Kotor

Beban Pokok Penjualan pada tahun 2016 adalah sebesar 
US$ 1,234,701 atau 0,89% dibandingkan tahun 2015 
dipengaruhi konsumsi bahan baku yang menurun. Laba 
Kotor tahun 2016 sebesar US$ 17,233,560, lebih baik US$ 
1,096,843 atau 6.80% dibandingkan dengan tahun 2015.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Beban Penjualan tahun 2016 adalah US$ 6,792,703 naik 
sebesar US$ 803,815 atau 13.42% dibanding 2015. Hal ini 
terutama disebabkan oleh biaya iklan dan promosi yang 
naik rendah dibandingkan dengan 2015 dalam upaya 
Perusahaan mendukung secara berkelanjutan gerai ritel 
bermerek Goodyear, seperti Tire Center, Sentraservis dan 
Autocare.

Sementara Beban Umum dan Administrasi sebesar US$ 
6,582,757, turun sebanyak US$ 764,314 atau 10.40% 
dibanding 2015, disebabkan biaya konsultan, dan biaya 
pungutan administrasi regional dan royalti.

Penurunan Biaya Keuangan untuk 2016 sebesar US$ 
858,248 yang US$ 143,726 atau 14.34% lebih rendah 
dibanding 2015, adalah dipengaruhi oleh penurunan 
Pinjaman Jangka Panjang, Biaya Bunga - Pihak berelasi, 
dan Beban Keuangan Lainnya.
Dengan demikian, Laba Sebelum Pajak Penghasilan 
Perusahaan adalah US$2,567,025, yang merupakan US$ 
1,059,708 atau 70.30% perbaikan dibanding 2015.
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Finance Income

Finance income for 2016 is US$ 27,037 a decrease of US$ 
35,274 or 56.61% compared to 2015, resulting from lower 
interest on deposits.

Liquidity

Net Cash flows from operating activities for 2016 decreased 
to US$ 6,251,943 versus US$ 11,119,262 in 2015, mainly 
due to lower receipts from customer. Cash and cash 
equivalent at the end of the year 2016 is US$ 12,505,721 
an increase of US$ 2,216,271 or 21.54% compared to US$ 
10,289,450 in 2015. 

Dividend

Dividend payout for the fiscal year 2015 was NIL which 
resoluted within Annual General Meeting of Shareholders 
dated May 18, 2016. While dividend payment for the fiscal 
year 2016 will be announced in May 2017.

Pendapatan Keuangan

Pendapatan keuangan pada tahun 2016 adalah US$ 27,037 
suatu penurunan sebesar US$ 35,274 atau 56.61% dibanding 
2015, yang merupakan hasil dari lebih rendahnya bunga 
simpanan dan deposito.

Likuiditas

Arus kas bersih dari aktivitas operasi di tahun 2016 menurun 
menjadi US$ 6,251,943 versus US$ 11,119,262 in 2015, 
disebabkan terutama oleh menurunnya penerimaan dari 
pelanggan. Kas dan setara kas pada akhir tahun 2016 
adalah US$ 12,505,721 suatu kenaikan sebesar US$ 2,216,271 
atau 21.54% dibanding dengan US$ 10,289,450 in 2015.

Dividen

Pembayaran dividen untuk tahun keuangan 2015 adalah 
nol yang diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan tanggal 18 Mei 2016. Sementara pembayaran 
dividen untuk tahun keuangan 2016 akan diumumkan 
pada bulan Mei 2017.
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Rencana Ke Depan
Looking Ahead

Moving forward, we at Goodyear Indonesia see positive 
developments for the tire industry. Our strong export base 
has our full attention, whereas in the domestic consumer 
and commercial segments we are ready to grow even 
further. Our domestic presence in the consumer segment 
will be further enhanced by expanding our branded retail 
store network and we will be serving the developing 
market with High Value Added tires from our innovative 
portfolio. Based on multiple global economic indicators, 
Indonesia’s tire industry is very competitive. Market watchers 
believe demand for Indonesia-made tires is set to strengthen 
further with export demand increasing significantly.

Automotive production will continue to drive growth in 
the Original Equipment Manufacturer (OEM) market, 
reports Global Industry Analysts, while increasing average 
vehicle life will fuel demand in the replacement market. 
The overall tire market will benefit from rising automotive 
manufacturing linked to economic development, especially 
in potential markets such as India, China and Japan. Similarly, 
this recovery will benefit freight movement and commercial 
activity, boosting demand for aircraft tires and heavy truck 
tires. We, at Goodyear Indonesia, will continue to support 
our domestic and export customers with products and 
services of the highest quality standard.

Ke depan, kami di Goodyear Indonesia melihat sedang 
terjadi perkembangan positif bagi industri ban. Basis ekspor 
kami yang kuat menjadi perhatian utama kami, sedangkan 
di segmen konsumen dan komersial domestik kami siap 
untuk terus tumbuh. Kehadiran kami di segmen konsumer 
domestik akan lebih ditingkatkan dengan memperluas 
jaringan toko ritel bermerek, serta kami akan melayani 
pasar ban kualitas tinggi yang terus berkembang dari 
portofolio kami yang inovatif. Berdasarkan beberapa 
indikator ekonomi global, industri ban di Indonesia sangat 
kompetitif. Pengamat pasar yakin permintaan terhadap 
ban buatan Indonesia akan terus menguat secara signifikan 
di sektor ban ekspor.
 
Produsen otomotif akan terus mendorong pertumbuhan 
di pasar Original Equipment for Manufacturer (OEM), 
sebagaimana dilaporkan Analis Industri Global, sekaligus 
meningkatkan masa pakai kendaraan rata-rata akan memicu 
permintaan di pasar ban replacement. Pasar ban secara 
keseluruhan akan mendapatkan keuntungan dari kenaikan 
produksi otomotif terkait dengan perkembangan ekonomi, 
terutama di pasar potensial seperti India, Tiongkok dan 
Jepang. Demikian pula, pemulihan ini akan mendorong 
transportasi barang dan kegiatan komersial, sehingga 
meningkatkan permintaan ban pesawat terbang dan ban 
truk berat. Kami, di Goodyear Indonesia, akan terus 
mendukung pelanggan domestik dan ekspor kami dengan 
produk dan layanan berstandar kualitas tertinggi.
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SUMBERDAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES
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MAXIMIZING THE POTENTIAL OF 
DIVERSITY

Diversity makes good business sense for a global company 
such as Goodyear that is committed to continued growth 
and maintaining its position as the world's tire industry 
leader. Goodyear Indonesia has embraced diversity 
throughout the organization in all its facilities.

As the workplace and technology bring associates together 
in pursuit of common objectives, personal bonds are 
created beyond whatever racial, ethnic or cultural differences 
exist in society. A diverse and inclusive workforce provides 
the strategic advantage to successfully conduct business 
in multi-cultural marketplaces globally, and Goodyear's 
diverse mindset has enabled it to respond to change much 
quicker than its competitors. 

Goodyear Indonesia also has a zero tolerance policy and 
is committed to maintaining an inclusive workplace free 
of harassment and discrimination based on a person’s 
status such as race, color, religion, national origin, sex 
(including pregnancy), sexual orientation, age, disability, 
veteran status or other characteristics protected by applicable 
law.

HUMAN RESOURCES 
INFORMATION

As of December 31, 2016, the Company has ____ permanent 
associates.

The table below summarizes the number of associates 
from 2012 until 2016.

2012 2013 2014 2015 2016

1.016 961 976 976

MEMAKSIMALKAN POTENSI 
KEBERAGAMAN

Keanekaragaman membuat cara bisnis yang baik bagi 
perusahaan global seperti Goodyear yang berkomitmen 
untuk pertumbuhan dan mempertahankan posisinya 
sebagai pemimpin industri ban dunia. Goodyear Indonesia 
telah mengakomodasi keragaman diseluruh organisasi di 
semua fasilitas nya.

Sebagaimana tempat kerja dan teknologi mempersatukan 
karyawan untuk mencapai tujuan bersama, ikatan pribadi 
tercipta tanpa membeda-bedakan apapun ras, perbedaan 
etnis dan budaya yang ada di masyarakat. Tenaga kerja 
yang beragam dan inklusif memberikan keuntungan 
strategis untuk berhasil melakukan bisnis di pasar multi-
budaya global, dan beragam pola pikir Goodyear telah 
memungkinkan untuk menanggapi perubahan lebih 
cepat dibandingkan pesaingnya.

Goodyear Indonesia memiliki kebijakan tanpa toleransi 
dan berkomitmen untuk menjaga lingkungan kerja terbuka 
yang bebas dari tindak pelecehan dan diskriminasi terhadap 
status seseorang berdasarkan pada status seseorang seperti 
ras, warna kulit, agama, negara asal, jenis kelamin (termasuk 
kehamilan), orientasi seksual, usia, cacat tubuh, status 
militer, atau karakteristik lainnya yang dilindungi hukum.

INFORMASI SUMBERDAYA 
MANUSIA

Sampai dengan 31 Desember 2016, karyawan Goodyear 
Indonesia berjumlah ____ orang pekerja waktu tidak 
tertentu.

Tabel di bawah ini merupakan data jumlah karyawan dari 
tahun 2012 sampai dengan 2016.
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HUMAN RESOURCES 
DEVELOPMENT AND 
PRODUCTIVITY 

Goodyear Indonesia believes that the success of the 
company’s performance in 2016 is inseparable from the 
business’s focus on, and continual investment in, 
organizational and human resources development and 
training. Goodyear Indonesia understands the need for 
continuous growth and is providing associates with 
opportunities to develop their skills and knowledge to 
enhance technical and managerial competence. As the 
business moves into the future, it will be required to 
respond quickly to changes and challenges, for which it 
will rely on its people. To support this, Goodyear Indonesia 
is committed to creating a workplace in support of building 
top talent and teams, and providing opportunities for 
collaboration for associates to generate smart solutions 
for to drive business success.

INDUSTRIAL RELATION 
MANAGEMENT

Goodyear Indonesia recognizes and respects associates’ 
rights and freedom to join organizations of their own 
choosing or to refrain from joining organizations. Associates 
who have chosen Labor Unions in accordance with 
applicable laws and regulations are entitled to bargain 
collectively through representatives selected. The company 
shall facilitate open communication and direct engagement 
between associates and management in those situations, 
in which the right to freedom of association and collective 
bargaining are restricted under law. No associate shall be 
subject to dismissal, discrimination, harassment, intimidation, 
or retaliation due to his/her membership in a lawful workers’ 
association or union.

PRODUKTIVITAS DAN 
PENGEMBANGAN SUMBERDAYA 
MANUSIA

Goodyear Indonesia percaya bahwa kesuksesan kinerja 
perusahaan pada tahun 2016 tidak lepas dari perhatian 
terhadap, dan investasi terus menerus kepada 
pengembangan dan pelatihan organisasi dan sumberdaya 
manusia. Goodyear Indonesia memahami kebutuhan 
untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan mereka demi meningkatkan 
kompetensi teknis dan manajerial. Sebagai bisnis yang 
ingin maju, dibutuhkan respon yang cepat atas perubahan 
dan tantangan, yang akan bergantung pada karyawannya. 
Untuk mendukung hal ini, Goodyear Indonesia berkomitmen 
untuk menciptakan tempat kerja yang mendukung bakat 
dan membangun tim, dan memberikan kesempatan 
berkolaborasi kepada karyawan untuk menghasilkan solusi 
cerdas demi mendorong kesuksesan bisnis.

PENGELOLAAN HUBUNGAN 
INDUSTRIAL

Goodyear Indonesia mengakui dan menghargai hak dan 
kebebasan karyawan untuk bergabung dengan organisasi 
berdasarkan keinginannya sendiri atau menolak bergabung 
dengan organisasi manapun. Karyawan yang telah memilih 
Serikat Pekerja yang sesuai dengan hukum dan peraturan 
yang berlaku berhak berunding secara kolektif melalui 
perwakilan yang dipilihnya sendiri. Perusahaan dapat 
memfasilitasi komunikasi terbuka dan perikatan langsung 
antara karyawan dan manajemen dalam situasi di mana 
kebebasan berserikat dan berunding secara kolektif dibatasi 
oleh hukum. Tidak seorang pun dari karyawan akan 
mengalami pemutusan hubungan kerja, diskriminasi, 
pelecehan, intimidasi, atau balas dendam atas 
keanggotaannya dalam asosiasi pekerja atau serikat pekerja 
yang sah.
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In accordance with the principles of Pancasila Industrial 
Relations, Workers, Employers, and Labor Unions interact 
in a state of mutual respect and trust in each other as 
partners in achieving common goals, higher levels of 
productivity and production quality standards that ensure 
company progress and workers’ welfare. With this, both 
the employer and its workers can perform their respective 
roles in good faith. This composition has been outlined 
in the Collective Labor Agreement (PKB) which is renewed 
for the period of 2015 – 2017 that is accurate and does 
not deviate from all the statutory regulations applicable 
in the Republic of Indonesia; and meets the principles that 
have been received in the ILO conventions No. 98 which 
has been ratified by the Government of the Republic of 
Indonesia with the Law No. 18/1956 concerning the right 
of workers to organize and conduct PKB collectively, which 
then has further been regulated in Law No. 13 of 2003 on 
Employment and the Law No. 21 of 2000 on Labor Unions.

OCCUPATIONAL SAFETY AND 
HEALTH

Goodyear Indonesia is concerned about the safety and 
health of its associates. It takes steps to reduce the chance 
of workplace accidents, injuries, or exposures to health 
risks. In particular, this commitment encompasses all forms 
of ‘workplace violence’, which is specifically prohibited by 
company policy. 

Goodyear Indonesia is committed to protecting the 
environment, as well as the health and safety of its associates, 
customers and the communities in which it operates. As 
a socially-responsible corporate citizen, Goodyear Indonesia 
conducts business in accordance with the highest applicable 
legal and ethical standards and strives to contribute to 
economic development and environmental protection, 
while seeking to improve the quality of life for associates, 
families, communities and society in general. Goodyear 
Indonesia wants its associates to have a work environment 
where they feel safe and secure.

Sesuai dengan azas Hubungan Industrial Pancasila, antara 
Pengusaha dan Pekerja serta Serikat Pekerja terdapat 
keadaan yang saling menghormati dan saling mempercayai 
sebagai mitra dalam mencapai tujuan bersama, yaitu 
tingkat produktivitas yang tinggi dan standar mutu produksi 
yang menjamin Kemajuan Perusahaan dan Kesejahteraan 
Pekerja. Dengan jalan inilah, baik Pengusaha maupun 
pekerja dapat melakukan perannya masing-masing secara 
baik dan wajar. Pengaturan hal ini telah dituangkan dalam 
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang baru saja diperbaharui 
untuk periode 2015 – 2017 yang sesuai dan tidak 
menyimpang dari semua peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Republik Indonesia; dan memenuhi 
prinsip-prinsip yang telah diterima dalam konvensi ILO 
No. 98 yang telah diratifikasi oleh Pemerintah Republik 
Indonesia dengan Undang-Undang No. 18/1956 tentang 
hak Pekerja untuk berserikat dan mengadakan PKB secara 
kolektif, yang kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang-
Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja dan 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja.

KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA

Goodyear Indonesia memperhatikan keselamatan dan 
kesehatan karyawannya. Dibutuhkan langkah-langkah 
untuk mengurangi kemungkinan kecelakaan kerja, cedera, 
atau ancaman terhadap risiko kesehatan. Secara khusus, 
komitmen ini meliputi segala bentuk ‘kekerasan di tempat 
kerja’ yang dilarang oleh kebijakan perusahaan.
 
Goodyear Indonesia berkomitmen untuk melindungi 
lingkungan, serta kesehatan dan keselamatan karyawan, 
pelanggan dan masyarakat di mana ia beroperasi. Sebagai 
warga korporasi yang bertanggung jawab secara sosial, 
Goodyear Indonesia melakukan bisnis sesuai dengan 
standar hukum dan etika yang tertinggi yang berlaku dan 
berusaha untuk memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan ekonomi dan perlindungan lingkungan, 
disamping berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup 
untuk karyawan, keluarga, komunitas dan masyarakat 
umum. Goodyear Indonesia menginginkan karyawannya 
memiliki lingkungan kerja di mana mereka merasa aman 
dan nyaman.
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To accomplish this, Goodyear Indonesia:
  Complies with all applicable environmental, health 

and safety laws and regulations as well as Goodyear’s 
global EHS standards.

  Establishes EHS management systems based on 
recognised standards, and set company-wide goals 
and objectives that seek to obtain continuous 
improvement.

  Integrates environmental, health and safety 
considerations into all continuous improvement 
efforts and key business decisions, including the 
design, production, distribution and support of our 
products and services.

  Works with suppliers and customers to promote 
responsible use of our products.

  Reduces environmental impact and conserve natural 
resources by minimising waste and emissions, reusing 
and recycling materials and responsibly managing 
energy use.

  Encourages and educates all associates to take personal 
accountability for protecting the environment and 
maintaining a safe and healthy workplace.

Meeting these objectives is a primary management goal 
and the individual and collective responsibility of all 
Goodyear Indonesia associates.

.Untuk mencapai hal ini, Goodyear Indonesia:
  Memenuhi semua hukum dan aturan lingkungan, 

kesehatan dan keselamatan yang berlaku serta standar 
global EHS Goodyear.

  Menetapkan sistem manajemen EHS berdasarkan 
standar yang diakui, dan menetapkan target dan 
tujuan umum perusahaan yang membutuhkan upaya 
perbaikan terus-menerus.

  Mengintegrasikan pertimbangan lingkungan, 
kesehatan dan keselamatan ke dalam semua upaya 
perbaikan terus-menerus dan keputusan bisnis utama, 
termasuk desain, produksi, distribusi dan dukungan 
produk dan layanan kami.

  Bekerja dengan pemasok dan pelanggan untuk 
meningkatkan tanggung jawab dalam penggunaan 
produk kami.

  Mengurangi dampak lingkungan dan melestarikan 
sumber daya alam dengan meminimalkan limbah 
dan emisi, menggunakan kembali dan daur ulang 
bahan dan bertanggung jawab mengelola penggunaan 
energi.

  Mendorong dan mendidik semua karyawan untuk 
mengambil tanggung jawab pribadi dalam melindungi 
lingkungan dan menjaga tempat kerja yang aman 
dan sehat.

 
Mencapai hasil tersebut adalah tujuan utama manajemen 
dan tanggung jawab individu dan kolektif dari semua 
karyawan Goodyear Indonesia.
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LAPORAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE 
REPORT
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As a listed company, PT Goodyear Indonesia Tbk is committed 
to develop and apply some regulations and practices, to 
be dealt with by the company’s management based on 
standards set by the capital market regulatory bodies. PT 
Goodyear Indonesia Tbk realizes that it is important to 
apply the principals of Good Corporate Governance (GCG) 
as a tool to increase the company’s performance and 
public accountability.

In implementing the GCG principles, the Company's 
management has taken steps to promote and nurture 
GCG as an important part of the Company's culture and 
values to be adopted by all employees at all levels of the 
organization.

GCG is an important pillar of the market economy as it 
relates to the investors’ confidence both in the companies 
as well as in the overall business environment. Implementation 
of GCG encourages fair competition and creates a conducive 
business environment leading to sustainable economic 
growth and stability.

There are two approaches in driving the implementation 
of GCG, ethics-based approach and regulatory-based 
approach. The Ethics-based approach is predominantly 
driven by the consciousness of business practitioners in 
doing their business not only for short-term profit orientation 
but more on a healthy longer term relationship with their 
stakeholders. On the other hand, regulatory approach is 
driven by the initiative to enforce the company to comply 
with certain designated regulations. Since each approach 
has its own strengths and weaknesses, they are supposed 
to be complimentary to each other in creating a sound 
business environment.

Sebagai perusahaan yang tercatat di bursa efek, PT Goodyear 
Indonesia Tbk berkomitmen penuh mengembangkan 
dan menerapkan kebijaksanaan serta praktek tata kelola 
perusahaan yang sesuai dengan standar pasar modal 
dunia. PT Goodyear Indonesia Tbk menyadari pentingnya 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance/’GCG’) sebagai alat untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dan akuntabilitas kepada 
publik.

Dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG, manajemen 
Perusahaan telah mengambil langkah-langkah untuk 
mempromosikan dan mengelola Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik sebagai bagian penting dari budaya dan nilai-
nilai Perusahaan untuk diadopsi oleh seluruh karyawan di 
semua tingkatan organisasi.

GCG adalah salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar. Ia 
berkaitan erat dengan kepercayaan baik terhadap 
perusahaan yang melaksanakannya maupun terhadap 
iklim usaha di suatu negara. Penerapan GCG mendorong 
terciptanya persaingan yang sehat dan iklim usaha yang 
kondusif. Oleh karena itu diterapkannya GCG oleh 
perusahaan-perusahaan di Indonesia sangat penting untuk 
menunjang pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang 
berkesinambungan.

Penerapan GCG dapat didorong dari dua sisi, yaitu etika 
dan peraturan. Dorongan dari etika (ethical driven) datang 
dari kesadaran individuindividu pelaku bisnis untuk 
menjalankan praktik bisnis yang mengutaman kelangsungan 
hidup perusahaan, kepentingan stakeholders, dan 
menghindari cara-cara menciptakan keuntungan sesaat. 
Di sisi lain, dorongan dari peraturan (regulatory driven) 
“memaksa” perusahaan untuk patuh terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Kedua pendekatan 
ini memiliki kekuatan dan kelemahannya masing-masing 
dan seyogyanya saling melengkapi untuk menciptakan 
lingkungan bisnis yang sehat.
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Dasar hukum penerapan GCG di Indonesia mengacu pada 
Undang-Undang No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas 
yang mengakomodir beberapa prinsip GCG seperti prinsip 
kesetaraan antar organ perusahaan; lebih memperjelas 
hak-hak masing-masing pemangku kepentingan; peran, 
hak dan kewajiban direksi dan Dewan Komisaris lebih jelas; 
prinsip kolektivitas dewan komisaris; serta mengatur 
tentang keberadaan komisaris independen dan komisaris 
utusan. Selain Undang-Undang PT, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK, dahulu Bapepam-LK) memberlakukan beberapa 
peraturan kunci mengenai penerapan GCG, meliputi:

  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/
POJK.04/2014 tentang Penerapan Pedoman Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka;

  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/
POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka;

  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik;

  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/
POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
atau Perusahaan Publik;

  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pelaksanaan 
Komite Audit; dan

  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/
POJK.4/2016 tertanggal 29 Juli 2016, tentang Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik

The implementation of GCG in Indonesia is referred to in 
the Law No. 40/2007 on Limited Liability Company, which 
accommodates some GCG principals such as similarity of 
company’s instruments, clear definition of rights of each 
stakeholder; roles, rights and responsibilities of the Board 
of Directors and the Board of Commissioners, Board of 
Commissioners collective principals; also to manage the 
Independent Commissioner and Assignee Commissioner. 
Besides the Company Law, Financial Services Authority 
(OJK, formerly Bapepam-LK) enacted some key regulation 
with regard to GCG implementation:

  Regulation of Financial Services Authority Number 
21/POJK.04/2014 concerning Application of Good 
Corporate Governance of Public Company;

  Regulation of Financial Services Authority Number 
32/POJK.04/2014 concerning Plan and Implementation 
of General Meeting of Shareholders of Public Company;

  Regulation of Financial Services Authority Number 
33/POJK.04/2014 concerning Board of Directors and 
Board of Commissioners of Issuer or Public Company;

  Regulation of Financial Services Authority Number 
35/POJK.04/2014 concerning Company Secretary of 
Issuer or Public Company;

  Regulation of Financial Services Authority Number 
55/POJK.04/2015 concerning Establishment and 
Implementation of the Audit Committee; and

  Regulation of Financial Services Authority Number 
29/POJK.4/2016 dated 29th July 2016, concerning 
Annual Report of Issuer or Public Company.
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THE GENERAL MEETING OF 
SHAREHOLDERS

Annual General Meeting of Shareholders (AGMOS) and 
Extraordinary General Meeting of Shareholder (EGMOS) 
are the highest authority of corporate governance in the 
Company and act as main forum for shareholders to use 
their authority in the company’s management. AGMOS is 
held annually, whereas EGMOS can be held anytime.

In 2016, the Company has 
convened the AGMOS on May 18, 
2016.

The 2016 AGMOS was approved and validated:
1.	 a.	 To approve the Annual Report of the Company for 

the accounting year ended on 31 December 2015 
(“2015 Annual Report”) and to ratify the 2015 
Financial Statements, including the report on the 
supervisory duties of the Board of Commissioners 
of the Company as set forth in the 2015 Annual 
Report; and

b.	 to give full acquittal and discharge to the members 
of the Board of Directors of the Company for their 
managerial actions and performance of their 
authorities and to the members of the Board of 
Commissioners of the Company for their supervisory 
actions during the accounting year ended on 31 
December 2015, to the extent such actions are 
reflected in the approved 2015 Annual Report and 
in the ratified 2015 Financial Statements.

2.	 To determine that for the accounting year ended on 
31 December 2015 there is no distribution of dividends 
to the shareholders of the Company.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 
merupakan otoritas dan badan kelola tertinggi pada 
perusahaan, dan merupakan forum utama dimana para 
pemegang saham dapat menggunakan hak otoritasnya 
pada manajemen perusahaan. RUPST diselenggarakan 
setahun sekali, sedangkan RUPSLB dapat dilakukan kapan 
saja sesuai kebutuhan.

Di tahun 2016, Perseroan 
menyelenggarakan RUPST pada 
tanggal 18 Mei 2016.

RUPST 2016 telah menyetujui dan mengesahkan:
1.	 a.	 Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 (“Laporan Tahunan 2015”) dan mengesahkan 
Laporan Keuangan 2015 termasuk Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan 
sebagaimana termaktub dalam Laporan Tahunan 
2015; dan

b.	 memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya kepada para anggota Direksi 
Perseroan atas tindakan pengurusan dan pelaksanaan 
kewenangan yang mereka lakukan dan kepada 
para anggota Dewan Komisaris Perseroan atas 
tindakan pengawasan yang mereka lakukan selama 
tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 
2015, sepanjang tindakan tersebut tercermin dalam 
Laporan Tahunan 2015 yang disetujui dan dalam 
Laporan Keuangan 2015 yang disahkan.

2.	 Menetapkan bahwa untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 tidak ada pembagian 
dividen kepada para pemegang saham Perseroan.
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3.	 Dewan Komisaris Perseroan diberi kewenangan untuk:
a.	 menunjuk Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan untuk mengaudit buku 
Perseroan untuk tahun buku yang akan berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016; dan

b.	 menetapkan honorarium serta syarat dan ketentuan 
lain penunjukannnya.

4.	 1.	 Mengangkat kembali:
a.	 Bapak Marco Hermanus Vlasman sebagai Presiden 

Direktur;
b.	 Bapak Loi Siew Kee sebagai Direktur Perseroan;
c.	 Bapak Budiman Husin sebagai Direktur 

Independen Perseroan; dan
d.	 Bapak Bhra Eka Gunapriya sebagai Komisaris 

Independen Perseroan,
semuanya untuk masa jabatan efektif sejak 
ditutupnya Rapat ini.

2.	 Mengangkat Bapak Michael Lee Dreyer dan Bapak 
Andrew Michael Cooper, masing-masing sebagai 
Presiden Komisaris dan Komisaris Perseroan, 
keduanya untuk masa jabatan efektif sejak ditutupnya 
Rapat ini.

3.	 Menegaskan bahwa efektif sejak ditutupnya Rapat 
ini sampai dengan ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang ketiga 
berikutnya setelah Rapat ini, susunan Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Direksi: 
-	 Presiden Direktur

Bapak Marco Hermanus Vlasman;
-	 Direktur

Bapak Loi Siew Kee; dan
-	 Direktur Independen

Bapak Budiman Husin
Dewan Komisaris:
-	 Presiden Komisaris

Bapak Michael Lee Dreyer;
-	 Komisaris

Bapak Andrew Michael Cooper; dan
-	 Komisaris Independen

Bapak Bhra Eka Gunapriya.

3.	 The Board of Commissioner of the Company was 
authorized to:
a.	 designate a Firm of Public Accountants which is 

registered with the Financial Services Authority to 
audit the books of the Company for the accounting 
year ending on 31 December 2016; and

b.	 determine the honorarium of such Firm of Public 
Accountant and other terms and conditions of 
their designation.

4.	 1.	 To re-appoint:
a.	 Mr. Marco Hermanus Vlasman as the President 

Director of the Company;
b.	 Mr. Loi Siew Kee as a Director of the Company;
c.	 Mr. Budiman Husin as the Independent Director 

of the Company; and
d.	 Mr. Bhra Eka Gunapriya as the Independent 

Commissioner of the Company,
all for the term of offices effective as of the closing 
of this Meeting.

2.	 To appoint Mr. Michael Lee Dreyer and Mr. Andrew 
Michael Cooper, respectively as the President 
Commissioner and a Commissioner of the Company, 
both for the term of offices effective as of the 
closing of this Meeting.

3.	 To confirm that effective as of the closing of this 
Meeting until the closing of the third subsequent 
Annual General Meeting of Shareholders of the 
Company after this Meeting, the composition of 
the Board of Directors and the Board of Commissioners 
of the Company will be as follows:

Board of Directors:
-	 President Director

Mr. Marco Hermanus Vlasman;
-	 Director

Mr. Loi Siew Kee; and
-	 Independent Director

Mr. Budiman Husin.
Board of Commissioners:
-	 President Commissione

Mr. Michael Lee Dreyer;
-	 Commissione

Mr. Andrew Michael Cooper; and
-	 Independent Commissioner

Mr. Bhra Eka Gunapriya.
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4.	 To determine that the distribution of duties and 
authorities of each member of the Board of Directors 
of the Company shall be decided by virtue of 
resolutions of the Board of Directors of the Company.

5.	 To authorize the Board of Commissioners of the 
Company to determine the amount of salaries and 
allowance for each member of the Board of Directors 
of the Company for the accounting year ending 
on 31 December 2016.

6.	 To determine that the amount of salaries and 
allowances for the Board of Commissioners of the 
Company for the accounting year ending on 
31 Desember 2016 be the same as the amount of 
salaries and allowances for the Board of 
Commissioners of the Company for the accounting 
year ended on 31 December 2015 and to authorize 
the President Commissioner of the Company to 
determine the allocation thereof for each member 
of the Board of Commissioners of the Company.

5.	 It was reported that the term of office of the members 
and chairman of the Audit Committe of the Company 
will expire at the the closing of this Meeting. The 
Board of Commissioners of the Company with the 
composition as resolved in this Meeting will appoint 
members and chairman of the Audit Committe for 
the Company for the next office period.

4.	 Menetapkan bahwa pembagian tugas dan 
wewenang masing-masing anggota Direksi 
Perseroan ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi 
Perseroan.

5.	 Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris 
Perseroan untuk menetapkan besarnya gaji dan 
tunjangan untuk masing-masing anggota Direksi 
Perseroan untuk tahun buku yang akan berakhir 
pada tanggal 31 December 2016.

6.	 Menetapkan bahwa besarnya gaji dan tunjangan 
untuk Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun 
buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 sama dengan besarnya gaji dan tunjangan 
untuk Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 dan memberikan kewenangan kepada Presiden 
Komisaris Perseroan untuk menentukan alokasi 
pembagiannya untuk setiap anggota Dewan 
Komisaris Perseroan.

5.	 Dilaporkan bahwa masa jabatan anggota dan Ketua 
Komite Audit Perseroan akan berakhir pada saat 
ditutupnya Rapat ini. Dewan Komisaris Perseroan 
dengan susunan sebagaimana diputuskan dalam 
Rapat ini akan mengangkat anggota dan Ketua 
Komite Audit untuk Perseroan utnuk masa jabatan 
berikutnya.
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DEWAN KOMISARIS

Perusahaan memahami peran penting yang dijalankan 
oleh para anggota Komisaris dalam rangka melindungi 
kepentingan seluruh pemegang saham. Para komisaris 
Perusahaan adalah figure profesional yang memiliki 
pengalaman dan pengetahuan yang luas dalam bidang 
industri terkait, serta hukum yang berlaku dan peraturan 
keuangan dan pasar modal.

Dewan Komisaris bertanggungjawab dan berwenang 
penuh untuk mengawasi kinerja anggota Direksi, serta 
memberikan nasehat kepada Dewan Direksi jika dipandang 
perlu. Dewan Komisaris berhak memperoleh akses atas 
informasi Perusahaan secara tepat waktu dan menyeluruh.

Guna membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan 
tugasnya, Komite Audit Independen, yang dikepalai oleh 
seorang Komisaris Independen bertugas untuk 
menyelaraskan perusahaan dengan peraturan Bursa Efek 
Indonesia.

Dewan Komisaris terdiri atas seorang Presiden Komisaris, 
seorang Komisaris dan seorang Komisaris Independen. 
Dewan Komisaris bertugas mengawasi kebijaksanaan 
Direksi dalam menjalankan perusahaan dan memberikan 
nasehat kepada Direksi serta melakukan hal-hal lain 
sebagaimana diputuskan oleh rapat Umum Pemegang 
Saham dan/atau ditentukan dalam anggaran dasar 
perusahaan.

Melihat komposisi pemegang saham antara pemegang 
saham utama yaitu Goodyear Tire & Rubber Co (GTRC) 
dengan pemegang saham public, maka GTRC berhak atas 
perwakilan 2 (dua) komisaris terhadap 1 komisaris perwakilan 
saham publik.

THE BOARD OF COMMISSIONERS

The Company realizes that the role of Commissioners is 
very important in protecting the interests of its shareholders. 
The Company's commissioners are professionals with 
extensive experience and knowledge in the industry, as 
well as in the financial and capital market laws and 
regulations.

BOC is responsible and fully authorized to supervise the 
Directors' performance, and to provide advice to the Board 
of Directors when necessary. The BOC is entitled to access 
any corporate information in a timely and comprehensive 
manner.

To assist the BOC in discharging their role, an Independent 
Audit Committee, with an Independent Commissioner as 
its head was established in line with the rules and regulations 
of the Indonesia Stock Exchange.

Board of commissioners consists of one President 
Commissioner, one Independent Commissioner and one 
Commissioner. Board of Commissioners holds the 
responsibility to monitor all policy made by the Board of 
Directors in running the company and giving advices to 
the Board of Directors and to execute other activities that 
are decided upon by the Shareholders Meeting and/or 
the company’s article of association.

Referring to the shareholders composition between 
Goodyear Tire & Rubber Co (GTRC) and public, GTRC is 
eligible for 2 commissioners for 1 public commissioner.
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Members of the Board of 
Commissioners

Nama
Name

Jabatan
Position

Menjabat Sejak
Assigned Since

Michael Lee Dreyer
Presiden Komisaris

President Commissioner 2016

Bhra Eka Gunapriya
Komisaris Independen

Independent Commissioner 2009

Andrew Michael Cooper
Komisaris

Commissioner 2016

The Board of Commissioners meeting must be held bi-
monthly, or when it is considered important by 2 of the 
Board of Commissionerss members or when a written 
request has been received from the Board of Directors. 
During 2016, the BOC held 6 formal meetings, with an 
average attendance of 90%. In these meetings, the Board 
of Commissioners reviewed and approved proposals 
submitted by the Board of Directors.

Anggota Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris wajib diadakan dua  bulanan, atau 
dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu 
oleh 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris atau atas 
permintaan tertulis dari Rapat Direksi. Sepanjang tahun 
2016, Dewan Komisaris mengadakan 6 kali rapat resmi, 
dengan persentasi kehadiran 90%. Pada rapat-rapat tersebut, 
Dewan Komisaris mengkaji dan menyetujui usulan yang 
diajukan oleh Dewan Direksi.
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THE BOARD OF DIRECTORS

The Company's BOD is responsible for leading the Company 
and for formulating Company policies in line with the 
Company's philosophy and its Articles of Association, in 
conformance with applicable laws and regulations.

Pursuant to Articles of Association, the company is managed 
and led by directors which consists of 3 (three) members. 
The Directors are chosen in the GMOS since the date 
selected by the Shareholders until the end of the third 
GMOS when all members of the Board of Directors are 
selected. Member of Board of Directors can be re-elected 
for another term.

The BOD's main responsibility is to lead the Company 
toward meeting its objectives, whilst safeguarding and 
utilizing its assets and resources in a professional and 
responsible manner. The BOD is required to conduct 
meetings regularly, but may also hold mandatory meetings 
as needed.

The BOD held 12 formal meetings in 2016, with an average 
attendance of 90%. In these meetings, the BOD discussed 
the Company's operational and financial performance, as 
well as the development of the Company's business. The 
key decisions made in these meetings were reported in 
regular meetings to the BOC. Based on these reports, the 
BOC gave their advice and or approval.

DIREKSI

Direksi Perseroan bertanggungjawab untuk memimpin 
Perusahaan dan memformulasikan kebijakan-kebijakan 
Perusahaan sesuai dengan filosofi dan akta pendirian 
Perusahaan, serta tidak bertentangan dengan peraturan 
perundangan yang berlaku.

Sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan, 
Perseroan diurus dan dipimpin oleh suatu Direksi yang 
terdiri atas sedikitnya 3 (tiga) orang anggota Direksi. Para 
anggota direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) sejak tanggal yang ditetapkan oleh RUPS 
sampai dengan ditutupnya RUPS yang ketiga setelah 
diangkatnya anggota direksi yang bersangkutan. Anggota 
Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat 
kembali. 

Tugas utama Direksi adalah memimpin Perusahaan dengan 
berpegang pada tujuan Perusahaan, memelihara dan 
mempergunakan aset dan sumber daya perusahaan 
dengan cara yang profesional dan bertanggungjawab. 
Direksi diwajibkan untuk mengadakan rapat secara teratur, 
namun bila terjadi permasalahan yang harus ditangani 
dengan segera maka wajib untuk mengadakan rapat.

Dewan Direksi mengadakan 12 kali rapat resmi pada tahun 
2016, dengan rata-rata persentasi kehadiran 90%. Pada 
rapat-rapat tersebut, Dewan Direksi membahas kinerja 
operasional dan keuangan serta pengembangan bisnis 
Perusahaan. Keputusan-keputusan penting yang dihasilkan 
pada rapat tersebut dilaporkan pada rapat rutin dengan 
Dewan Komisaris. Berdasarkan laporan tersebut, Dewan 
Komisaris memberikan masukan dan/atau persetujuan.
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Members of the Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Menjabat Sejak
Assigned Since

Marco H. Vlasman
Presiden Direktur
President Director 2012

Loi Siew Kee
Direktur
Director

2013

Budiman Husin
Independent Director
Direktur Independen 2014

AUDIT COMMITTEE

To enhance corporate governance execution and to assist 
Board of Commissioners in making decision, the Board of 
Commissioners forms an Audit Committee. Members of 
this Audit Committee are chosen through the meeting of 
Board of Commissioners. The main duty of this Audit 
Committee is to assist Board of Commissioners in evaluating 
the integrity of the financial report and operations made 
by the directors, compliancey of the company’s constitution 
and other policies related to the company’s business 
activities.

Members of the Audit Committee

Nama
Name

Jabatan
Position

Ditunjuk Sejak
Appointed Since

Bhra Eka Gunapriya *
Ketua Komite Audit

Head of Audit Committee 2009

Devy Nazahar
Anggota
Member

2015

Istata Siddharta SE.Ak.
Anggota
Member 2007

*) Also in charge as Independent Commissioners

Anggota Direksi

KOMITE AUDIT

Untuk meningkatkan pelaksanaan tata kelola perusahaan 
dan membantu Dewan Komisaris dalam mengambil 
keputusan, Dewan Komisaris membentuk Komite Audit. 
Anggota Komite Audit diangkat dan ditunjuk melalui rapat 
Dewan Komisaris. Tugas utama Komite Audit adalah 
membantu Dewan Komisaris dalam mengevaluasi integritas 
laporan keuangan dan operasional yang dibuat oleh 
Direksi, mengidentifikasi ketidaksesuaian dengan 
perundangan, peraturan dan ketentuan lain menyangkut 
aktivitas bisnis perusahaan.

Anggota Komite Audit

*) Merangkap sebagai Komisaris Independen
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Guna menjaga obyektivitas serta kemandirian, tugas-tugas 
Komite Audit meliputi juga pengawasan terhadap Unit 
Audit Internal maupun Auditor Eksternal Perusahaan. 
Komite Audit juga bertugas melakukan pengkajian atas 
rencana audit, pelaksanaan, hasil, sekaligus tindak lanjut 
dari sebuah hasil audit. Komite Audit juga secara aktif 
berpartisipasi dalam memilih Akuntan Publik, mengevaluasi 
kemampuan kemandiriannya, serta menyusun kriteria 
evaluasi terhadap kinerjanya serta melakukan evaluasi 
berdasarkan kriteria tersebut.

Komite Audit memiliki hak penuh serta akses tak terbatas 
terhadap semua catatan, karyawan, sumber daya dan 
dana, dan juga aset Perusahaan lainnya dalam menjalankan 
tugasnya.

Selama tahun 2016, Komite Audit melaksanakan 4 kali 
pertemuan resmi dengan manajemen, yang dihadiri oleh 
Komisaris Independen Perusahaan dalam perannya sebagai 
Ketua Komite Audit dan anggota-anggota Komite Audit.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/
POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau 
Perusahaan Publik, peran Sekretaris Perusahaan adalah 
memonitor perkembangan yang terjadi di pasar modal 
dan peraturan-peraturan, memberikan informasi ke publik 
mengenai kondisi Perseroan, memberikan saran ke Direksi 
untuk mematuhi Hukum dan Peraturan Pasar Modal, dan 
menjadi penghubung kunci antara Perseroan, otoritas 
pasar modal, bursa efek, dan masyarakat pada umumnya.

Tanggung jawab Sekretaris Perusahaan mencakup:
1.	 Memantau kepatuhan terhadap aturan yang berlaku 

di Anggaran Dasar, Undang-Undang Perseroan Terbatas, 
Undang-Undang Pasar Modal, dan peraturan terkait;

2.	 Melakukan koordinasi dan membina komunikasi 
dengan para pemangku kepentingan baik diluar 
maupun di dalam Perseroan serta menerapkan program 
tanggung jawab sosial yang berkesinambungan;

3.	 Membangun dan memelihara komunikasi yang baik 
dengan para pengamat sekuritas dan penanam modal;

4.	 Melakukan koordinasi dan mengurus kegiatan Dewan 
Komisaris dan Direksi, di dalam maupun di luar Perseroan.

To maintain the objectivity and independency, the Audit 
Committee's duties include also the supervision of both 
Internal Audit Unit and External Auditors to maintain 
independency and objectivity. This entails reviewing the 
audit plan and its execution, as well as overseeing the 
follow up to the audit result. This committee also actively 
participates in the selection of the Public Accountant, 
evaluates its ability to keep its independence, establishes 
evaluation criteria for its work, and performs the evaluation 
based on these criteria.

The Audit Committee has full and unlimited access to any 
records, employees, resources and funds, as well as other 
assets of the Company in performing its duty.

Throughout 2016, the Audit Committee held 4 meetings 
with the company’s management, which were attended 
by the Company's Independent Commissioner, in his role 
as the Audit Committee Head, and the members of the 
Audit Committee.

CORPORATE SECRETARY

Pursuant to Regulation of Financial Services Authority 
Number 35/POJK.04/2014 concerning Company Secretary 
of Issuer or Public Company; Corporate Secretary roles are 
to monitor the situation in capital market and regulations, 
provide information to public related to Company’s 
condition, provide advice to BOD to comply to the Capital 
Market Law and Regulations, and become a key contact 
among Company, capital market authority, stock exchange, 
and public.

Corporate Secretary responsibilities include:
1. 	 Monitor the compliance of regulations in Article of 

Associations, Company Law, Capital Market Law and 
related regulations;

2. 	 Coordinate and develop communication among 
stakeholders outside as well as inside Company and 
implement a sustainable corporate social responsibility;

3. 	 Develop and maintain good communication with 
security analyst and investors;

4. 	 Coordinate and manage BOC and BOD inside or outside 
Company’s.
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CORPORATE SECRETARY

Nama
Name

Menjabat Sejak
Assigned Since

Agus Setiyanegara
2009

In the year 2016, the Corporate Secretary has assured that 
the company has complied to the rules and regulations 
of the stock market where the company is listed, includes 
the timely submission of Annual Report and quarterly 
financial report and financial information disclosure to 
shareholders.

INTERNAL SUPERVISION AND 
CONTROL

The company has been continuing to strengthen its policy 
and practice of the company corporate governance such 
as establishing internal control structure and procedures 
that is suitable with the international management standard. 
One of the standards is the Sarbanes Oxley Act (SOX) in 
2002, as a financial report constitution and reformation 
of company management in the USA. The content of 
constitution is to require some companies that are listed 
in US stock market to adherence to the requirement which 
insured higher assurance to the integrity of a financial 
report.

SOX have influenced the management and disclosure of 
PT Goodyear Indonesia Tbk financial report. Because of 
this, Goodyear is always committed to keep the best 
standard for managing corporate governance and company’s 
ethics and also to maintain sustainable internal control 
procedures.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Selama tahun 2016 Sekretaris Perusahaan telah memastikan 
kepatuhan akan ketentuan dan peraturan bursa efek 
dimana perusahaan terdaftar, termasuk penyerahan laporan 
keuangan tahunan dan triwulanan secara tepat waktu 
serta keterbukaan informasi kepada pihak stakeholders.

PENGAWASAN DAN 
PENGENDALIAN INTERNAL

Perusahaan secara terus menerus memperkuat kebijakan 
dan praktek tata kelola perusahaan, diantaranya dengan 
membangun struktur pengendalian internal serta prosedur 
yang dapat mengimbangi tuntutan pemenuhan standar 
tata kelola Internasional. Salah satu standar tersebut adalah 
the Sarbanes Oxley Act (SOX) tahun 2002, sebuah UU 
pelaporan keuangan dan reformasi tata kelola perusahaan 
di Amerika Serikat (AS). Isinya antara lain mewajibkan 
perusahaan-perusahaan yang tercatat di bursa AS untuk 
mentaati sejumlah persyaratan yang menjamin adanya 
kepastian lebih besar terhadap integritas sebuah laporan 
keuangan. 

SOX telah mempengaruhi tata kelola dan pengungkapan 
laporan keuangan dari pada PT. Goodyear Indonesia Tbk. 
Maka dari itu perusahaan senantiasa berkomitmen penuh 
untuk menjaga standar terbaik untuk tata kelola dan etika 
di perusahaan dan menjaga struktur serta prosedur 
pengendalian internal yang memadai.
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PT Goodyear Indonesia Tbk is a subsidiary of Goodyear 
Tire & Rubber Company headquartered in Akron, Ohio, 
United States, which is listed in New York Stock Exchange 
(NYSE) and also as a part of ASEAN Goodyear association 
which is based in Bangkok, Thailand and Goodyear Asia, 
based in Shanghai, China. This condition affects to the 
operational and strategic decision making procedure in 
Indonesia. Any decision should be made under the 
agreement of the head office and regional management.

The company has implemented the internal control system 
which has been arranged by the Committee of Sponsoring 
Organization (COSO). With the internal control system, the 
company expects to build an efficient and effective internal 
control system which is able to evaluate and build the 
affectivity of risk management process, control and 
management.

To supervise internal control system, Directors is assisted 
by Internal Audit Department who ensure to the Directors, 
Commissioners and the Audit Committee that the business 
risk has been identified and managed through and effective 
and efficient internal control system. 

In the year of 2016, Internal Audit Department has audited 
various departments in PT Goodyear Indonesia Tbk, such 
as Finance, Legal, Supply Chain, Manufacturing and 
Purchasing. The purpose of the internal control system 
audit is to ensure that every transaction has been done 
with management authorization, all assets have been 
covered and all of the above has been properly recorded.

PT Goodyear Indonesia Tbk merupakan anak perusahaan 
dari Goodyear Tire & Rubber Company yang berpusat di 
Akron, Ohio Amerika Serikat yang telah mencatatkan 
sahamnya di bursa New York Stock Exchange (NYSE) dan 
merupakan bagian dari Goodyear ASEAN yang berpusat 
di Bangkok, Thailand serta Goodyear Asia yang berpusat 
di Shanghai, China. Hal ini berdampak pada prosedur 
pengambilan keputusan operasional dan strategis di 
Indonesia harus melalui persetujuan dan penelaahan yang 
ketat dari pimpinan pusat maupun pimpinan regional.

Perusahaan telah menerapkan kerangka system 
pengendalian internal seperti yang diatur oleh Committee 
of Sponsoring Organization (COSO). Dengan memiliki 
system pengendalian internal perusahaan berharap dapat 
membangun system pengendalian internal yang efisien 
dan efektif, mampu mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas proses pengelolaan resiko, pengendalian dan 
tata kelola. 

Dalam mengawasi proses pengendalian internal, Direksi 
dibantu oleh Departemen Internal Audit yang memastikan 
kepada Direksi, Komisaris dan Komite Audit bahwa resiko 
usaha telah diidentifikasi dan dikendalikan melalui system 
pengendalian internal yang efektif dan efisien. 

Selama tahun 2016 Departemen Internal Audit telah 
melakukan audit terhadap berbagai departemen di 
lingkungan PT Goodyear Indonesia Tbk seperti Finance, 
Legal, Supply Chain, Manufacturing dan Pembelian. Tujuan 
dari audit atas system pengendalian internal ini untuk 
memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan telah 
sesuai dengan otorisasi manajemen, semua aktiva yang 
dimiliki telah dilindungi dengan baik dan semua hal 
tersebut telah dicatat dengan benar.
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BUSINESS AND WORK ETHICS

Globally, Goodyear has implemented its business and 
work ethics trough Business Conduct Manual (BCM). This 
Business Conduct Manual is provided to assist associates 
in understanding company’s commitment to following 
the highest ethical and legal standards in doing business 
and recognizing and doing the “right” thing. The Manual 
does not cover every law or ethical standard for every 
situation individual may face, but it summarizes many of 
the legal and ethical requirements all Goodyear’s associates 
must follow.

BCM is the regulation that becomes manual to every 
Company’s individual to carry out their activities in 
accordance with expected culture. BCM contains business 
ethic values and behavior to all Company’s person to 
support vision, mission, goals and Company’s strategy to 
build work culture to safeguard the professional, honest, 
open, care and perceptive working environment to 
Company’s activity and stakeholders interest.

Code of Conduct of the Company covers the basic principles 
of business and work ethics providing guidance to all 
employees that covers several aspects as follows:
1.	 Protecting Workforce, Workplace and Environment;

2.	 Product Quality;
3.	 Financial Records, Accounting, Internal Controls and 

Auditing;
4.	 Conflict of Interest Between Goodyear and Associates;
5.	 Anti-Trust Law;
6.	 Anti-Bribery and US Foreign Corrupt Practice Act (FCPA);
7.	 Avoiding “Insider” Trading;
8.	 Political Contributions;
9.	 Giving and Accepting Gifts/Entertainment;
10.	Protection of Trade Secret;
11.	Endorsing Suppliers and Customers;
12.	Using Corporate Names and Logos;
13.	Using Company Resources;
14.	Dealing with Outside Inquiries;
15.	Export and Import;
16.	Privacy; and
17.	Policy on Global Human Rights;

ETIKA BISNIS DAN KERJA

Secara global, Goodyear telah menerapkan kode etik bisnis 
dan kerjanya melalui Business Conduct Manual (BCM). Buku 
Pedoman Perilaku Bisnis ini disediakan untuk membantu 
para karyawan Goodyear dalam memahami komitmen 
perusahaan untuk mengikuti standar etika dan hukum 
tertinggi dalam berbisnis, dan mengetahui serta berbuat 
hal yang “benar”. Buku Pedoman ini tidak mencakup semua 
hukum atau standar etika untuk setiap situasi yang mungkin 
akan dihadapi, tetapi di dalamnya terangkum banyak 
persyaratan hukum dan etika yang harus diikuti oleh 
seluruh karyawan.

BCM adalah aturan yang menjadi pedoman bagi setiap 
individu Perseroan dalam menjalankan aktivitasnya sesuai 
dengan budaya yang diharapkan. BCM memuat nilai-nilai 
etika bisnis dan etika perilaku bagi seluruh individu Perseroan 
untuk mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan 
strategi Perseroan untuk membangun budaya kerja untuk 
menjaga berlangsungnya lingkungan kerja yang profesional, 
jujur, terbuka, peduli, dan tanggap terhadap setiap kegiatan 
Perseroan serta kepentingan pihak stakeholders.

BCM mencakup prinsip-prinsip dasar etika bisnis dan kerja 
sebagai pedoman bagi seluruh pegawai yang mencakup 
beberapa aspek:
1.	 Melindungi Tenaga Kerja, Tempat Kerja dan Lingkungan 

Kita;
2.	 Mutu Produk;
3.	 Pencatatan Keuangan, Akuntansi, Kontrol Internal dan 

Audit;
4.	 Benturan Kepentingan Antara Goodyear dengan 

Karyawan;
5.	 Persaingan Usaha Tidak Sehat;
6.	 Undang-Undang Praktek Korupsi di Negara Asing;
7.	 Menghindari Perdagangan “Orang Dalam”;
8.	 Sumbangan Politik;
9.	 Memberi dan Menerima Hadiah/Hiburan;
10.	Perlindungan Rahasia Dagang;
11.	Mendukung Pemasok dan Pelanggan;
12.	Penggunaan Nama dan Logo Perusahaan;
13.	Penggunaan Sumberdaya Perusahaan;
14.	Menghadapi Permintaan Informasi Dari Luar;
15.	Ekspor dan Impor;
16.	Hak Pribadi; dan
17.	Kebijakan Hak Asasi Manusia Global;
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CORPORATE RISK MANAGEMENT

One of company’s main efforts and obligations is to realize 
value for all stakeholders. In doing so, the company is 
exposed to different kinds of risk, both internally and 
externally. Following are general types of risk that are 
embedded in our day-to-day operations.

1.	 Competition Risk
Goodyear Indonesia, as a pioneer in Indonesia’s tire 
industry, operates in a highly competitive environment, 
sharing the market with local producers, other foreign 
producers and imported products. To professionally 
position ourselves in this landscape, we have conducted 
several strategic steps to increase local brand imaging 
in Indonesia for the GOODYEAR brand, we approach 
the market with professionally designed products to 
enhance mix improvement and we continue to vest 
in the market by expanding Goodyear branded outlets, 
such as Tire Center, Sentraservis and Autocare. 
Continuation to expand our participation in the Original 
Equipment (OE) sector is showing early signs of success.

2.	 Operational Risk
Being a production facility, Goodyear Indonesia’s day-
to-day operations always encounters the impact key 
raw materials price fluctuations. In 2016, we saw high 
volatility in some of our main raw materials, mainly 
Natural Rubber, which we professionally mitigate by 
price/mix strategies. To ensure to have the correct 
production capacity installed in Indonesia, Goodyear 
always ensures our capacity to be aligned with the 
demand. To ensure reaching adequate return on 
investments, the management continues to improve 
performance and control of production costs in the 
manufacturing sector through the Continuous 
Improvement System-Six Sigma and Lean Management 
Tools, which in turn will increase revenue for shareholders.

PENGELOLAAN RESIKO 
PERUSAHAAN

Salah satu upaya dan kewajiban utama perusahaan adalah 
mewujudkan nilai bagi semua pemangku kepentingan. 
Dalam melakukan hal tersebut, perusahaan menghadapi 
berbagai jenis risiko, baik secara internal maupun eksternal. 
Berikut adalah jenis risiko umum yang melekat dalam 
operasi sehari-hari kami.

1.	 Resiko Persaingan Usaha
Goodyear Indonesia, sebagai pelopor industri ban 
Indonesia, beroperasi dalam lingkungan yang sangat 
kompetitif, berbagi pasar dengan produsen lokal, 
produsen asing lainnya dan produk impor. Untuk 
memposisikan diri secara profesional dalam lanskap 
tersebut, kami telah melakukan beberapa langkah 
strategis untuk meningkatkan pencitraan merek lokal 
di Indonesia untuk merek GOODYEAR, kami mendekati 
pasar dengan produk yang dirancang secara profesional 
untuk meningkatkan perbaikan pencampuran dan 
kami terus menyesuaikan diri di pasar dengan 
memperluas outlet bermerek Goodyear seperti Tire 
Center, Sentraservis dan Autocare. Kelanjutan untuk 
memperluas partisipasi kami di sektor Original Equipment 
(OE) menunjukkan tanda-tanda awal kesuksesan.

2.	 Resiko Operasional
Sebagai fasilitas produksi, operasi sehari-hari Goodyear 
Indonesia selalu menghadapi dampak fluktuasi harga 
bahan baku utama. Pada tahun 2016, kami melihat 
volatilitas yang tinggi pada beberapa bahan baku 
utama kami, terutama Karet Alam, yang secara profesional 
kami mitigasi dengan strategi harga / pencampuran. 
Untuk memastikan memiliki kapasitas produksi yang 
benar terpasang di Indonesia, Goodyear selalu 
memastikan kemampuan kita untuk disesuaikan dengan 
permintaan. Untuk memastikan pencapaian laba atas 
investasi yang memadai, manajemen terus memperbaiki 
kinerja dan pengendalian biaya produksi di sektor 
manufaktur melalui Continuous Improvement System-
Six Sigma dan Lean Management Tools, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan pendapatan bagi 
pemegang saham.
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3.	 Financial Risk
Goodyear Indonesia is a US Dollar denominated 
company. This creates a currency risk exposure against 
the Rupiah. 2016 was a relatively stable year for the 
Rupiah, and signs of the macro economic development 
of Indonesia support this trend.

4.	 Compliance Risk
Goodyear Indonesia has adopted the practice of Good 
Corporate Governance (GCG) as the first basis of a 
sustainable business. Goodyear Indonesia is seriously 
implementing the GCG system through the 
implementation of key elements of independence, 
fairness, transparency, accountability, and responsibility. 
Through the implementation of GCG, Goodyear 
Indonesia believes that the confidence of shareholders 
and customers will be growing. During 2016, Goodyear 
Indonesia complied with all regulations issued by 
agencies and policy makers in the capital market 
authorities. In addition, in an effort to support the GCG 
from a global perspective and to demonstrate its 
commitment to its anti-bribery policy, Goodyear 
Indonesia sought to comply with both the US Foreign 
Corrupt Practices Act (FCPA) and the Sarbanes-Oxley 
Act (SOX). It is expected that with many norms of 
applicable business law we can minimize potential 
compliance violations, so that the company can improve 
on public confidence and accelerate business in an 
economy based on integrity, transparency and 
professionalism.

3.	 Resiko Keuangan
Goodyear Indonesia adalah perusahaan dengan 
denominasi Dolar AS. Hal ini menciptakan eksposur 
risiko mata uang terhadap Rupiah. 2016 merupakan 
tahun yang relatif stabil untuk Rupiah, dan tanda-tanda 
perkembangan ekonomi makro di Indonesia mendukung 
tren ini.

4.	 Resiko Kepatuhan
Goodyear Indonesia telah menerapkan praktek tata 
kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate 
Governance (GCG) sebagai dasar pertama dari kegiatan 
usaha berkelanjutan. Goodyear Indonesia secara serius 
menerapkan sistem GCG melalui penerapan unsur 
utama dari kemandirian, keadilan, keterbukaan, 
akuntabilitas, dan tanggung jawab. Melalui penerapan 
GCG Goodyear Indonesia percaya bahwa kepercayaan 
para pemegang saham dan pelanggan akan semakin 
tinggi. Selama tahun 2016 Goodyear Indonesia telah 
mematuhi semua peraturan yang berlaku yang 
dikeluarkan oleh instansi-instansi penentu kebijakan 
dan otoritas pasar modal. Ditambah lagi dengan 
penerapan Foreign Corrupt Practice Act (FCPA) sebagai 
Undang-Undang Anti Korupsi di Negara Asing milik 
Amerika Serikat dan Sarbane-Oxley Act (SOX). Diharapkan 
dengan banyaknya norma-norma hukum bisnis yang 
berlaku sebagai rambu-rambu kepatuhan ini dapat 
meminimalisir potensi pelanggaran yang ada, sehingga 
dapat menumbuhkan kepercayaan publik serta 
mempercepat perwujudan dunia usaha yang bersih, 
transparan, dan profesional.
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INFORMATION DISCLOSURE

Following are the list of information exposure that company 
released in 2016:
1.	 Annual Report;
2.	 Mid-Year Financial Statement;
3.	 Annual Financial Statement;
4.	 Quarterly Financial Statement;
5.	 Press Release;
6.	 Public Expose; and
7.	 Annual General Meeting of Shareholders.

INFORMATION DISTRIBUTION

The Company has the commitment to provide information 
service and access to the information. Any information 
related to stakeholders, including Shareholders is released 
in the form of newsletter and Annual Report. A part of 
that, the Company also published the information to other 
stakeholders, such as partners and related institutions.

Media for information distribution are:
  Website: www.goodyear–indonesia.com
  Press Release
  Corporate Secretary (Agus Setiyanegara)
  Investor Relations (Agus Setiyanegara)
  Marketing Communication (Wicaksono Subroto)
  Customer Relation (Windy Widayati)
  Phone: +62 251 8322071 ext 2130
  E-mail: agus_setiyanegara@goodyear.com.

KETERBUKAAN INFORMASI

Berikut adalah daftar keterbukaan informasi yang
disampaikan Perseroan selama tahun 2016:
1.	 Laporan Tahunan;
2.	 Laporan Keuangan Tengah Tahunan;
3.	 Laporan Keuangan Tahunan;
4.	 Laporan Keuangan Kuartalan;
5.	 Siaran Pers;
6.	 Paparan Publik; dan
7.	 Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.

DISTRIBUSI INFORMASI

Dalam menjalankan komitmennya Perseroan menyediakan 
layanan informasi dan kemudahan untuk mengaksesnya. 
Informasi ini terkait dengan stakeholders, termasuk 
Pemegang Saham yang disampaikan melalui news letter 
dan Laporan Tahunan (Annual Report). Disamping itu, 
Perseroan juga mempublikasikan kepada stakeholders 
seperti mitra kerja dan lembaga-lembaga terkait.

Sarana penyebaran informasi tersebut antara lain:
  Situs Internet: www.goodyear-indonesia.com;
  Siaran Pers;
  Sekretaris Perusahaan (Agus Setiyanegara)
  Hubungan Investor (Agus Setiyanegara)
  Komunikasi Pemasaran (Wicaksono Subroto)
  Hubungan Pelanggan (Windy Widayati)
  Telepon: +62 251 8322071 ext 2130
  Sur-El: agus_setiyanegara@goodyear.com.
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CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY
corporate social responsibility
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At Goodyear Indonesia, success cannot be measured only 
by the growth of our financial performance. We think 
beyond that to make an impactful contribution to the 
society at large where our businesses are operated. We 
are committed to participate in creating a better economy 
and healthier environment surrounding our premises by 
organizing Corporate Social Responsibility (CSR) called 
Goodyear Global Better Future program that helps us to 
engage with and give back to the local communities, this 
consisted of a number of activities in 2016.

Goodyear Global Better Future is rooted in three intervention 
areas; promoting safe mobility to make our communities 
stronger, inspiring students and adults to reach their 
potential in school and prepare for future career, while 
the third is about reducing waste and conserving energy 
for our planet.

Di Goodyear Indonesia, keberhasilan tidak dapat dilihat 
oleh hanya pertumbuhan keuangan kami. Kami berpikir 
di luar daripada itu untuk membuat kontribusi  yang 
berdampak  kepada masyarakat luas di mana bisnis kami 
beroperasi. Kami berkomitmen untuk berpartisipasi dalam 
menciptakan ekonomi yang lebih baik dan lingkungan 
sekitar yang sehat di tempat kami dengan menyelenggarakan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) yang disebut 
program Goodyear Global Better Future yang membantu 
kita untuk terlibat dan memberikan kembali kepada 
masyarakat lokal, yang terdiri dari sejumlah kegiatan pada 
tahun 2016.

Goodyear Global Better Future berakar pada tiga daerah 
intervensi; mempromosikan mobilitas yang aman untuk 
membuat komunitas kita lebih kuat, mengilhami siswa 
dan orang dewasa untuk mencapai potensi mereka di 
sekolah dan mempersiapkan karir masa depan, sementara 
yang ketiga adalah mengurangi limbah dan melestarikan 
energi bagi planet kita.
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Some of the philantrophic activities that have been done 
during  2016 resulted in receiving  an award for  our 
contribution, these are:

  Sahabat Hujan (Rain Allies), is an award given by the 
Major of Bogor, Bima Arya, for a corporate citizen that 
has been actively participating in creating and 
preserving greens area within their own premise.

  Garut Flood Donation on October 2016, we collected 
of around IDR 50 million in cash and grocerries as 
well as used shirts from employees, that were hand 
delivered by Goodyear Motor Rider Club, an employees 
club, to the disaster victim in Garut, West Java, 
Indonesia.

  Aceh Earthquake Donation on December 2016, we 
have collected around IDR 25 million and transferred 
it to The Indonesian Red Cross, Aceh branch bank 
account, for further fund support on Red Cross 
humanity activities in the disaster area.

As well as our regular contribution in form of goods 
donation, i.e. milk powder, mungbeans and vaccines to 
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini = Early Childhood Social 
Education Centre) in our neighborhood of Kebon Pedes 
and Pondok Rumput, Goodyear Indonesia is also known 
as the donation pool for blood donor collection for it has 
become our quarterly event.

Beberapa kegiatan filantropis yang telah dilakukan pada 
tahun 2016 termasuk penghargaan yang diterima karena 
kontribusi kami adalah:

  Sahabat Hujan (Rain Allies), adalah penghargaan yang 
diberikan oleh Walikota Bogor, Bima Arya, bagi warga 
kota yang telah aktif berpartisipasi dalam menciptakan 
dan melestarikan kawasan hijau di tempat mereka 
masing-masing.

  Sumbangan Banjir Garut pada bulan Oktober 2016, 
kami mengumpulkan sekitar Rp 50 juta uang tunai 
dan barang sembako serta kemeja bekas dari karyawan, 
dan pengiriman secara langsung dilakukan oleh 
Goodyear Motor Rider Club, klub karyawan, kepada 
korban bencana di Garut, Jawa Barat, Indonesia.

  Sumbangan Gempa Aceh pada bulan Desember 
2016, kami telah mengumpulkan sekitar Rp 25 juta 
dan telah ditransfer ke Palang Merah Indonesia, 
rekening bank cabang Aceh, untuk mendukung dana 
lebih lanjut terhadap mengenai kegiatan kemanusiaan 
Palang Merah di daerah bencana.

 
Sebagaimana halnya sumbangan reguler kami berupa 
sumbangan barang, misalnya susu bubuk, kacang hijau 
dan vaksin ke PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini = Pusat 
Pendidikan Sosial Anak Usia Dini) di lingkungan Kebon 
Pedes dan Pondok Rumput, Goodyear Indonesia juga 
dikenal sebagai lokasi pengumpul sumbangan untuk 
donor darah yang telah menjadi acara kuartalan kami.
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Michael Dreyer has 26 years of experience as a global 
executive in technology and industrial product companies. 
He has held senior leadership positions with several Fortune 
100 companies, and has held board positions with 
companies headquartered in Asia and Europe. 

Mr. Dreyer is currently the Vice President of Goodyear’s 
Asia Pacific Commercial Truck Tire business unit. He has 
been with Goodyear since July 2015 and is responsible 
for the all Commercial Truck tire business in the region. 
Prior to joining Goodyear, Mr. Dreyer was President of GT 
Advanced Technologies’ Sapphire Products Division, a 
leading manufacturer of synthetic sapphire and sapphire 
processing equipment for consumer and industrial product 
application, serving customers such as Apple, Samsung 
and Xiaomi. Prior to GT, Mr Dreyer was Senior Vice President 
and General Manager of TE Connectivity’s Global Consumer 
Electronics business, a $1B USD division headquartered 
in Shanghai, China with operations in Europe, North 
America and Asia Pacific. During his tenure at TE, Mr. Dreyer 
was the architect of a successful financial turn-around of 
the business. 

Michael Dreyer telah berpengalaman selama 26 tahun 
dalam jabatan eksekutif global di perusahaan teknologi 
dan produk industri. Beliau telah menjabat posisi pimpinan 
senior pada beberapa perusahaan Fortune 100, dan posisi 
Dewan pada perusahaan-perusahaan yang berkantor 
pusat di Asia dan Eropa.

Mr. Dreyer saat ini menjabat sebagai Vice President pada 
Unit Usaha Goodyear Asia Pacific Commercial Truck Tire. 
Beliau telah bergabung bersama Goodyear sejak bulan 
Juli 2015 dan bertanggung jawab untuk seluruh unit usaha 
Commercial Truck Tire di wilayah. Sebelum bergabung 
dengan Goodyear, Mr. Dreyer adalah Presiden Divisi Produk 
GT Advanced Technologies’ Sapphire, produsen terkemuka 
penghasil synthetic sapphire dan sapphire processing 
equipment untuk konsumen dan aplikasi produk industri, 
melayanai konsumen seperti Apple, Samsung dan Xiaomi. 
Sebelum di GT, Mr Dreyer adalah Senior Vice President and 
General Manager pada TE Connectivity’s Global Consumer 
Electronics business, sebuah divisi usaha yang bernilai 
USD 1 Miliar yang berkantor pusat di Shanghai, China 
dengan daerah operasi di Eropa, Amerika Utara dan Asia 
Pacific. Selama masa jabatannya di TE, Mr. Dreyer merupakan 
arsitek dari suatu usaha dalam hal perputaran keuangan. 
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Mr. Dreyer memulai karir profesional-nya di Motorola 
Semiconductor pada tahun 1989, sebagai Principle Staff 
Scientist yang bekerja pada proses semikonduktor teknologi 
tinggi dan integrasi teknologi dan kemudian berpindah 
ke peran yang lebih besar di Manufacturing Engineering 
and Product Management. Pada tahun 2000 Mr. Dreyer 
menjadi Vice President and General Manager of Eaton 
Semiconductor Equipment Operations’ Photolithography. 
Pada tahun 2007 beliau dia menjabat Senior Vice President 
dan General Manager of the Electronic Components and 
Systems Division of Laird Technologies, Perusahaan Multi 
Nasional Inggirs yang telah berusia 150 tahun dimana 
beliau melakukan 6 akuisisi dan memimpin Bisnis tersebut 
mencatatkan pendapatan dan pertumbuhan EBIT yang 
tinggi. 

Mr. Dreyer mengkhususkan diri dalam perputaran bisnis 
dan strategi pertumbuhan, dengan penekanan khusus 
pada pengembangan strategi dan pelaksanaan perencanaan. 
Dia memiliki gelar sarjana (BS) dan sarjana (MS) Teknik 
Elektro, memegang 5 paten dan telah menerbitkan lebih 
dari 50 makalah teknis di bidang teknologi semikonduktor. 
Dia saat ini tinggal di Shanghai dan memiliki 4 anak. 

Mr. Dreyer started his professional career at Motorola 
Semiconductor in 1989, as a Principle Staff Scientist working 
on advanced semiconductor processes and technology 
integration and later moved into larger roles in Manufacturing 
Engineering and Product Management. In 2000 Mr. Dreyer 
changed became Vice President and General Manager of 
Eaton Semiconductor Equipment Operations’ 
Photolithography business.  In 2007 he was named Senior 
Vice President and General Manager of the Electronic 
Components and Systems Division of Laird Technologies, 
a 150 year old British MNC where he executed 6 acquisitions 
and led the business to record high revenue and EBIT 
growth. 

Mr. Dreyer specializes in business turn-arounds and growth 
strategies, with particular emphasis on strategy development 
and execution planning. He possesses an undergraduate 
degree (BS) and graduate degree (MS) in Electrical 
Engineering, holds 5 patents and has published over 50 
technical papers in the area of semiconductor technology. 
He currently lives in Shanghai and has 4 children. 

PROFIL Komisaris
PROFILES OF Commissioner

Michael Lee Dreyer
Presiden Komisaris
President of Commissioner
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Andy Cooper adalah pemimpin bisnis internasional 
berpengalaman dengan rekam jejak yang terbukti dalam 
menumbuhkan bisnis baik di pasar maju maupun 
berkembang di seluruh Asia, Eropa dan Timur Tengah. 
Beliau memiliki pengalaman luas dalam industri termasuk 
Otomotif, Barang Konsumsi, Elektronik, Kesehatan dan 
Keamanan. Andy telah menjabat dalam Dewan Direksi 
untuk anak perusahaan dan perusahaan patungan dari 
semua perusahaan multinasional Amerika Sserikat. Beliau 
telah bekerja untuk selama karirnya. Beliau berkebangsaan 
Inggris yang saat ini tinggal di Hong Kong.

Andy bergabung dengan Goodyear pada bulan Mei 2014 
sebagai Managing Director yang bertanggung jawab untuk 
negara-negara ASEAN dan Korea, Taiwan serta Asia Pacific 
Distributor Markets (termasuk Hong Kong, Sri Lanka dan 
Bangladesh). Tujuannya adalah untuk mendorong 
pertumbuhan yang menguntungkan dalam beragam 
pasar, dengan memperkuat posisi Goodyear sebagai merek 
premium dan menempatkan konsumen dan pelanggan 
pada posisi sentral di segala bisnis Goodyear.

Andy Cooper is a seasoned international business leader 
with a proven track record of growing businesses in both 
developed and emerging markets across Asia, Europe and 
the Middle East. He has extensive experience in industries 
including Automotive, Consumer Goods, Electronics, 
Healthcare and Security. Andy has served on the Board of 
Directors for subsidiary companies and joint venture firms 
of all the US multinational Corporations he has worked 
for during his career. He is a British national currently living 
in Hong Kong.

Andy joined Goodyear in May 2014 as Managing Director 
responsible for the ASEAN countries plus Korea, Taiwan 
and Asia Pacific Distributor Markets (which include Hong 
Kong, Sri Lanka and Bangladesh). His objective is to drive 
profitable growth in this diverse mix of markets, by 
strengthening Goodyear’s position as a premium brand 
and putting consumers and customers at the centre of 
everything Goodyear does.
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Prior to joining Goodyear, Andy was Global Managing 
Director for Kodak’s Personalised Imaging business 
responsible for the go to market organisations in United 
States and Canada, Latin America, Europe, Middle East 
and Africa, and Asia Pacific. Before taking on the global 
role, Andy was Vice President of the Personalized Imaging 
Business in the Asia Pacific Region, where he was based 
at Kodak’s regional headquarters in Shanghai, China.

Prior to joining Kodak, Andy was Vice President & General 
Manager for the Consumer & Office Product Division of 
Avery Dennison Corporation, with responsibility for the 
Asia Pacific Region. He was based in Hong Kong during 
the 5 years he held this role. Prior to this assignment Andy 
was General Manager for Avery’s Consumer & Office 
Product business across the UK, Ireland & Benelux. 

Before joining Avery Dennison, Andy worked at the Polaroid 
Corporation for 17 years in a variety of senior sales, marketing 
and general management roles based in Europe, the US 
and the Middle East.

Sebelum bergabung dengan Goodyear, Andy merupakan 
Global Managing Director pada bisnis Kodak’s Personalised 
Imaging yang bertanggung jawab untuk organisasi go to 
market di Amerika Serikat dan Kanada, Amerika Latin, 
Eropa, Timur Tengah dan Afrika, serta Asia Pasifik. Sebelum 
memegang peran global, Andy adalah Vice President of 
the Personalized Imaging Business di Wilayah Asia Pasifik, 
dimana beliau berbasis di kantor pusat regional Kodak di 
Shanghai, China.

Sebelum bergabung dengan Kodak, Andy adalah Vice 
President & General Manager untuk Consumer & Office Product 
Division pada Avery Dennison Corporation, dengan tanggung 
jawab untuk Wilayah Asia Pasifik. Beliau berbasis di Hong 
Kong selama 5 tahun dalam memegang posisi tersebut. 
Sebelum penugasan ini Andy adalah General Manager 
untuk Avery’s Consumer & Office Product business di 
seluruh Inggris, Irlandia & Benelux. 

Sebelum bergabung dengan Avery Dennison, Andy bekerja 
di Polaroid Corporation selama 17 tahun dalam berbagai 
posisi dan peran senior di bidang penjualan, pemasaran 
dan manajemen umum yang berbasis di Eropa, Amerika 
Serikat dan Timur Tengah.

Andrew Michael Cooper
Komisaris 
Commissioner
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Lahir di Bandung pada tanggal 13 Desember 1954 dan 
meraih gelar sarjana di Jurusan Teknik Industri ITB (1978), 
dan memperoleh beberapa pelatihan penting di bidang 
marketing, leadership, dan corporate governance di tingkat
internasional. Mengawali karir di PT USI/IBM sebagai 
Marketing Trainee dan terakhir sebagai General Manager 
(1979-1990) sebelum bergabung dengan PT Astra Graphia 
sebagai General Manager-IT Division (1991-1992) dan 
selanjutnya dipercaya sebagai Deputy Country Director 
PT Digital Astra Nusantara (1992-1993). Pada tahun 1993-
1995 bergabung dengan Andersen Consulting/Accenture 
sebagai Associate Partner dan menjadi Partner pada 
1995-2002 sebelum akhirnya menjadi Presiden Direktur 
PT Sun Microsystem Indonesia (2003-2007) dan Komisaris 
(2007-2008). Selanjutnya beliau dipercaya menduduki 
posisi sebagai Chairman PT EBConnection Indonesia (2009) 
selaku Google Business Partner di Indonesia dan sampai 
dengan saat ini menjadi Komisaris Independen PT Goodyear 
Indonesia Tbk (2009-sekarang).

Born in Bandung on December 13, 1954, Mr. Gunapriya 
graduated from Industrial Engineering of ITB (1978) and 
has supplemented this with additional training in marketing, 
leadership, and corporate governance at international 
levels. Starting his career at PT USI/IBM as a Marketing 
Trainee, he was eventually promoted up to the position 
of General Manager (1979-1990) before joining PT Astra 
Graphia as General Manager – IT Division (1991-1992). 
Following this, he took a position as Deputy Country 
Director, PT Digital Astra Nusantara (1992-1993). In 1993-
1995, he joined Andersen Consulting/Accenture as Associate 
Partner and became Partner from 1995-2002. After that, 
he became President Director at PT Sun Microsystem 
Indonesia (2003-2007) and Commissioner (2007-2008). 
His career continued as Chairman at PT EBConnection 
Indonesia (2009), acting as Google Business Partner in 
Indonesia and in the same year he became Independent 
Commissioner of PT Goodyear Indonesia Tbk (2009-to 
date).
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PROFILES OF DIRECTORS

Bhra Eka Gunapriya
Komisaris Independen
Independent Commissioner



82 LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT 

Marco H. Vlasman, adalah Presiden Direktur PT Goodyear 
Indonesia Tbk. Beliau lahir pada tanggal 29 Desember 
1963 di Belanda dan keturunan Indonesia. Beliau bergabung 
dengan Goodyear Indonesia pada tanggal 14 November 
2011. Beliau meninggalkan Belanda untuk mengejar karir 
dan ambisinya di Asia langsung setelah selesai pendidikan 
dan memulai karirnya pada tahun 1990 dengan ABB Asea 
Brown Boveri di Hong Kong. Karirnya dimulai sebagai 
analis keuangan dan segera dia menjadi bendahara 
perusahaan. Setelah 7 tahun, beliau memutuskan untuk 
mendirikan perusahaan konsultan keuangan di Hong 
Kong untuk memfasilitasi perusahaan kecil dan menengah 
di Hong Kong. Tak lama kemudian, ia ditugaskan oleh 
Perfetti Van Melle untuk pekerjaan konsultasi besar, yang 
akhirnya menyebabkan kerja permanen dengan perusahaan 
tersebut. Dengan Perfetti Van Melle, beliau bertahan sampai 
dipekerjakan oleh Goodyear Indonesia, dan dalam perannya 
sebagai Direktur Keuangan, ia telah ditempatkan di Hong 
Kong, Cina, Indonesia dan Vietnam. Beliau meraih gelar 
sarjana di bidang Ekonomi Bisnis & Komersial dari Sekolah 
untuk Manajemen dan Ekonomi di Belanda. Beliau juga 
melengkapi kemampuan akademis dengan program 
sertifikat di Ilmu Organisasi, Manajemen Operasional, Orde 
Ekonomi dan Pasar, Statistik dan Pemasaran.

Marco H. Vlasman, is President Director of PT Goodyear 
Indonesia Tbk. Mr. Vlasman was born on December 29, 
1963 in Holland and is partially from Indonesian descent. 
He joined Goodyear Indonesia on November 14, 2011. Mr. 
Vlasman left Holland to pursue his career and ambitions 
in Asia directly after his education, and started his career 
in 1990 with ABB Asea Brown Boveri in Hong Kong. His 
career started in financial analysis and he soon became 
the Treasurer of the company. After 7 years, Mr. Vlasman 
decided to set up his own financial consulting company 
to service small and medium companies in Hong Kong. 
Shortly after, he was commissioned by Perfetti Van Melle 
for a consulting job, which eventually lead to permanent 
employment with this Company. With Perfetti Van Melle, 
Mr. Vlasman stayed until his employment by Goodyear 
Indonesia, and in his role as Finance Director, he has been 
posted in Hong Kong, China, Indonesia and Vietnam. Mr. 
Vlasman earned his undergraduate degree in Business & 
Commercial Economics from the School for Management 
and Economics in Holland. Mr. Vlasman further supplemented 
his academic credentials with certificate programs in 
Organizational Science, Operational Management, 
Economical Order and Markets, Statistics and Marketing.
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MARCO H. VLASMAN
Presiden Direktur
President Director
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Allan Loi bergabung dengan Goodyear pada tahun 2008 
sebagai Direktur Komersial PBU-ASEAN yang berbasis di 
Malaysia. Selama beberapa tahun terakhir, beliau telah 
berhasil dalam jabatannya di mana beliau telah membangun 
tim dan bisnis secara efektif. Pada Desember 2011, Allan 
ditunjuk untuk menjabat sebagai Pejabat Sementara 
Managing Director PT Goodyear Indonesia Tbk sebelum 
diangkat sebagai Managing Director pada tanggal 1 April 
2012. Beliau tetap  mempertahankan posisinya sebagai 
Direktur Komersial PBU ASEAN tetapi berbasis di Bogor, 
Indonesia. Sebelum bergabung dengan Goodyear, posisi 
terakhirnya adalah sebagai Wakil Presiden Pengembangan 
Bisnis Grup untuk DK Leather Group yang berbasis di Paris. 
Dia telah memegang berbagai peran dengan peningkatan 
tanggung jawab di Bridgestone-Bandag, Sanitec Group 
dan Electrolux. Allan memiliki gelar Sarjana Pemasaran 
dari Universitas Northern Illinois, Amerika Serikat.

Mr. Loi joined Goodyear in 2008 as Commercial PBU 
Director- ASEAN based in Malaysia. Over the following few 
years, he excelled in this role where he has built the team 
and business effectively. In December 2011, Mr. Loi assumed 
the role as Acting Managing Director for Goodyear Indonesia, 
prior to his appointment as Managing Director, Goodyear 
Indonesia on April 1, 2012. He concurrently maintains his 
position as Commercial PBU Director for ASEAN, and is 
based in Bogor, Indonesia. Prior to joining Goodyear, Mr. 
Loi’s last position before Goodyear was as the Vice President 
of Group Business Development for DK Leather Group 
based in Paris. He has held various roles of increasing 
responsibilities in Bridgestone-Bandag, Sanitec Group and 
Electrolux. Mr. Loi holds a marketing degree from Northern 
Illinois University, USA.
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ALLAN LOI (Loi Siew Kee) 
Direktur
Director
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Meraih gelar sarjana di Jurusan Teknik Fisika Departemen 
Instrumentasi ITB (1978), dan memperoleh beberapa 
pelatihan penting di bidang operasional, corporate, 
leadership, management, human resources, dan training 
for trainer di tingkat nasional maupun internasional. Lahir 
di Jakarta pada tanggal 12 Februari 1954 dan mengawali 
karir di PT National Semi Conductor Indonesia, Bandung, 
sebagai Process Engineer (1978-1980), Assembly Process 
Senior Engineer (1980-1982), Assembly Process Manager 
(1982-1985), Assembly Process & Plant Facility Manager 
(1985), dan terakhir sebagai Process Engineering Manager 
(1985-1986). Setelah itu beliau melanjutkan karirnya dengan 
bergabung di PT Goodyear  Indonesia Tbk sebagai Graduate 
Trainee (1986), Production Specialist (1986-1987), Training 
Officer (1987–1988), Training Manager (1988–1991), Process 
Control Manager (1991), Business Center “B” Manager 
(1991-1996), Merchandise Distribution Manager (1996–1997), 
Customer Service Center Manager (1998–2001), 
Organizational Development & Training Manager (2001–
2003), General Manager Customer Service (2003–2006), 
General Manager Supply Chain (2006–2008), dan 
Government & Public Affairs Head (2008 sampai dengan 
pensiun pada 2009), dan kemudian ditunjuk mejadi 
Anggota Komite Audit, sampai akhirnya menjadi Direktur 
Independen PT Goodyear Indonesia Tbk.

Mr. Husin graduated from the Physics Engineering, 
Department of Instrumentation, ITB (1978), and has training 
in operational, corporate, leadership, management, human 
resources, and training for trainer at national as well as 
international levels. Born in Jakarta on February 12, 1954, 
he started his career at PT National Semi Conductor 
Indonesia, Bandung, as Process Engineer (1978-1980), 
Assembly Process Senior Engineer (1980-1982), Assembly 
Process Manager (1982-1985), Assembly Process & Plant 
Facility Manager (1985), and lastly as Process Engineering 
Manager (1985-1986). He then continued his career by 
joining PT Goodyear Indonesia Tbk as Graduate Trainee 
(1986), Production Specialist (1986-1987), Training Officer 
(1987–1988), Training Manager (1988–1991), Process 
Control Manager (1991), Business Center “B” Manager 
(1991-1996), Merchandise Distribution Manager (1996–1997), 
Customer Service Center Manager (1998–2001), 
Organizational Development & Training Manager (2001–
2003), General Manager Customer Service (2003–2006), 
General Manager Supply Chain (2006–2008), and 
Government & Public Affairs Head (2008 to 2009 when he 
retired), and followed by his appointment as Member of 
Audit Committee, until finally, he becomes Independent 
Director of PT Goodyear Indonesia Tbk.
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BUDIMAN HUSIN
Direktur Independen
Independent Director
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Lahir di Jakarta pada tanggal 23 Juli 1965 dan meraih gelar 
Sarjana, Jurusan Ekonomi (Akuntansi) Universitas Indonesia 
(1987), dan memperoleh berbagai pelatihan penting 
dibidang Financial Reporting, Mergers & Acquisitions, Risk 
Management, Leadership, dan Corporate Governance di 
tingkat internasional. Mengawali karir di PT Konsultan 
Subhan Basuki-Coopers & Lybrand Consulting (Jakarta) 
sebagai Junior Management Consultant (1987), dilanjutkan 
dengan Coopers & Lybrand (Sydney) sebagai Asisten 
Auditor (1990), sebelum kembali ke Indonesia dan 
bergabung dengan KAP Siddharta Siddharta & Harsono-
Coopers & Lybrand. Pada tahun 1996, menjadi Partner 
dengan konsentrasi Industrial Financial Services, 
Telecommunication and Petrochemical dengan spesialisasi 
pada US Capital Markets and Transaction Services. Pada 
tahun 1998, setelah peralihan KAP Siddharta, Siddharta & 
Harsono menjadi firma anggota KPMG, ia juga dipercaya 
sebagai Risk  Management Partner, Chief Information 
Officer, serta melakukan berbagai langkah practice 
development sampai tahun 2007. Selanjutnya, pada awal 
tahun 2008 bergabung dengan PT Gudang Garam Tbk, 
dan kemudian menjadi Wakil Direktur. Pada tahun 2009, 
juga menjadi Direktur PT Surya Madistrindo, perusahaan 
anak PT Gudang Garam untuk distribusi. Sejak tahun 2007, 
ia menjadi anggota Komite Audit PT Goodyear Indonesia 
Tbk sampai sekarang.

Born in Jakarta on July 23, 1965, Mr. Siddharta holds an 
undergraduate degree, majoring in Economics (Accounting),  
University of Indonesia (1987), and has obtained training 
in the areas of Financial Reporting, Mergers & Acquisitions, 
Risk Management, Leadership, and Corporate Governance 
at an international level. He began his career at PT Konsultan 
Subhan Basuki - Coopers & Lybrand Consulting (Jakarta) 
as Junior Management Consultant (1987), followed by 
Coopers & Lybrand (Sydney) as Assistant Auditor (1990), 
before returning to Indonesia where he joined KAP Siddharta 
Siddharta & Harsono-Coopers & Lybrand. In 1996, he 
became a Partner concentrating in the areas of Industrial 
Financial Services, Telecommunications and Petrochemicals, 
specializing in US Capital Markets and  Transaction Services. 
In 1998, after a transition of KAP Siddharta Siddharta & 
Harsono to  becoming a member firm of KPMG, he was 
appointed Risk Management Partner, Chief Information 
Officer, as well as taking various steps in practice development 
until 2007. In early 2008, he joined PT Gudang Garam Tbk, 
and later was appointed to the position of Deputy Director. 
In 2009, he also became Director of PT Surya Madistrindo, 
a subsidiary of PT Gudang Garam for distribution. Since 
2007, he has been a member of the Audit Committee of 
PT Goodyear Indonesia Tbk to present.

ISTATA SIDDHARTA
Anggota Komite Audit
Member of the Audit Committee

PROFIL KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE PROFILE

Bhra Eka Gunapriya
Ketua Komite Audit (merangkap Komisaris Idependen)
Chairman of Audit Committee also acting as  Independent Commissioner
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DEVY NAZAHAR
Anggota Komite Audit
Member of the Audit Committee

Ibu Nazahar meraih gelar Sarjana Ekonomi (Akuntansi) 
(1985) dari Universitas Indonesia dan memperoleh gelar 
Magister Akuntansi (2000) dari universitas yang sama. Lahir 
di Palembang pada tahun 1957 dan mengawali karirnya 
sebagai Auditor di salah satu firma Akuntansi (1982-1984) 
dan menjadi seorang Akuntan di sebuah perusahaan 
swasta (1985-1988). Pada periode 1988-1991 dia bergabung 
di PT Goodyear Indonesia Tbk sebagai Chief Regional 
Internal Auditor sebelum meninggalkan Goodyer Indonesia 
untuk bergabung dengan PWC sebagai Assistant Manager 
dan Business Service Manager (1991-1996). Pada 1996-
1998 dia bergabung dengan Citibank sebagai Unit Head 
dan kemudian bergabung dengan Jamsostek sebagai 
Anggota Komite Audit. Posisi yang sama dia pegang di 
PT Semen Gresik Tbk (Persero) dan dilanjutkan dengan 
posisi Head of Internal Audit di Universitas Indonesia. 
Memegang beberapa posisi di suatu perusahaan energi 
merupakan langkah sebelum bergabung kembali dengan 
PT Goodyear Indonesia Tbk sebagai Anggota Komite Audit 
di tahun 2015.

Mrs. Nazahar graduated as Economic Scholar (Accounting) 
(1985) from University of Indonesia and obtained her 
Accounting Magister from the same university (2000). 
Born in Palembang in 1957 and started her carreer as an 
Auditor for an accounting firm (1982-1984) and became 
an Accountant in a company (1985-1988). In the period 
1988-1991 she joined PT Goodyear Indonesia Tbk as Chief 
Regional Internal Auditor before she left for PWC as Assistant 
Manager and Business Service Manager (1991-1996). In 
1996-1998 she joined Citibank as Unit Head and next 
joined Jamsostek as Member of Audit Committee. The 
same position held during her tenur at PT Semen Gresik 
Tbk (Holding) and continued with position as Head of 
Internal Audit at University of Indonesia. She held several 
position in an energy company prior to rejoining PT 
Goodyear Indonesia Tbk as Member of Audit Committee 
in 2015.
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Iktisar Kinerja Keuangan
Finacial Highlights

HASIL USAHA 2016 2015 2014 2013 2012 RESULTS OF OPERATION

US$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)

US$
(Penuh/

Full)
Penjualan Bersih 154.505.164 154.643.022 160.765.072 184.379.700 203.402.375 Net Sales

Persentase Kenaikan -0,09% -3,81% -12,81% -9,35% -1,89% Percentage Increase

Beban Pokok Penjualan 137.271.604 138.506.305 139.949.249 159.627.355 180.408.287 Cost of sales

Laba Kotor 17.233.560 16.136.717 20.815.823 24.752.345 22.994.088 Gross Profit

Beban penjualan, umum, administrasi 13.375.460 13.335.959 15.276.595 13.538.187 12.390.812 Selling, General & Adm Expenses

Laba Usaha 3.858.100 2.800.758 5.539.228 11.214.158 10.603.276 Income from Operations

Persentase terhadap Penjualan Bersih 2,50% 1,81% 3,45% 6,08% 5,21% Percentage to Net Sales

Pendapatan (Beban) Other Income

lain-lain - Bersih (1.291.075) (1.293.441) (784.757) (4.149.804) (1.502.817) (Expense) - Net

Laba Sebelum Taksiran Income before

Pajak Penghasilan 2.567.025 1.507.317 4.754.471 7.064.354 9.100.459 Provision for Income Tax    

Taksiran Pajak Penghasilan Provision for Income Tax

-Tahun Berjalan (1.410.957) (2.252.627) (2.317.458) (2.669.695) (3.083.483) -    Current

-Ditangguhkan 500.057 634.332 343.559 239.732 657.021 -  Deffered

Laba tahun berjalan 1.656.125 (110.978) 2.780.572 4.634.391 6.673.997 Profit for the year

Laba per Saham 0,0040 (0,0003) 0,0068 0,1130 0,1628 Net Earning per Share

Dividen per Saham Note1 - 300 300 275 Dividend per Share

Tanggal Persetujuan Divident  Allocation

Pembagian Dividen Note1 - 27-May-15 14-May-14 12-Jun-13 Approval Date

Jumlah Saham yang ada 410 410 41 41 41 Total Number of Share

(Dalam Jutaan) Outstanding (in Million)

POSISI KEUANGAN FINANCIAL POSITION

Aset Lancar 46.840.216 50.652.255 62.895.398 49.903.040 62.158.076 Current Assets

Liabilitas Jangka Pendek 54.467.410 62.078.390 66.606.518 53.178.435 69.464.592 Current Liabilities

Modal Kerja (7.627.194) (11.426.135) (3.711.120) (3.275.395) (7.306.516) Working Capital

Aset Tetap 59.685.138 63.056.983 58.068.226 56.835.490 57.448.404 Fixed Assets

Jumlah Aset 112.840.841 119.315.863 125.933.551 111.218.183 123.915.331 Total Assets

Liabilitas Jangka Panjang 2.095.982 1.755.396 2.735.375 2.323.898 1.720.447 Non Current Liabilities

Ekuitas 56.277.449 55.482.077 56.591.658 55.715.850 52.730.292 Equity

Persentase Laba Bersih terhadap Percentage of Net (Loss)/Income to

a.Jumlah Aset 1,47% -0,09% 2,21% 4,17% 5,39% a. Total Assets

b.Ekuitas 2,94% -0,20% 4,91% 8,32% 12,66% b. Equity

Persentase Liabilitas terhadap Percentage of Liabilities to

a.Aset 50% 53% 55% 50% 57% a. Total Assets

b.Ekuitas 101% 115% 123% 100% 135% b. Equity

Disajikan sesuai dengan laporan keuangan terakhir dimana figur pada periode-periode tersebut disajikan 
baik sebagai figur tahun pelaporan ataupun sebagai figur komparatif

Presented based on latest financial statements where the figures presented in the periods are as reported 
period figure or as comparative figure.

Catatan 1/ Note 1
Persetujuan pembagian deviden harus disetujui oleh pemegang saham, oleh karenanya akan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Dividen allocation should be approved by shareholders, so this will be decided on shareholder meeting.
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